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ABSTRAKSI 

Pusat Perbelanjaan Jobokuto di Jepara 
Arsitektur Regional Kota Jepara Sebagai Landasan
 

Perencanaan Dan Perancangan
 

Jobokuto Shopping Centre at Jepara 
Regionalism Architecture Of Jepara City
 

As A Planning Basis
 

Kota Jepara terletak di timur laut Ibukota Propinsi Jawa Tengah (Semarang). 
Kota Jepara termasuk kategori kota kecil, dengan perkembangan pesat sebagai pusat 
distribusi barang kebutuhan penduduk, pengumpul hasH produksi dan kegiatan industri 
yang berhubungan dengan kerajinan, khususnya kerajinan ukir. 

Kota Jepara belum memiliki fasilitas perdagangan yang dapat memberikan 
kernudahan untuk mernenuhi kebutuhan masyarakat yang termasuk dalam tiga hal di 
atas secara terpadu. Sebagai wujud pemenuhan kebutuhan fasilitas perdagangan, maka 
sudah selayaknya dikota Jepara ada pusat perbelanjaan. 

Dalam kunm waktu 5 talllm terakhir perkembangan fisik bangunan kota Jepara 
sangat pesat, tapi dalam perencanaan pembangunannya kurang memperhatikan konteks 
arsitektur regional Jepara. Sebagai manifestasi bentuk bangunan yang bercitra 
regionalisme, maka Pusat Perbelanjaan Jobokuto secara visual hams mampu 
menampilkan citra tersebut dengan kajian-kajian mauptm analisa regionalisme yang 
berkembang di Kota Jepara. 

Analisa yang digunakan adalah metoda regionalisme dengan cara mendata 
bangunan-bangtman yang ada di kota Jepara (indische/kolonial, china, joglo, dan rumah 
karnpung/pelana) dan dari data tersebut di dapat bangunan yang dominan di kota Jepara 
yaitu bangunan kolonial. Untuk dimunculkan karakter elemen-elemen pembentuk 
bangunan regional kota Jepara, perlu menganalisa pola-pola kecendenmgan yang ada 
pada banglluan kolonial tersebut. 

Karakter elellltlIl-c1t..'mcn yang muncul dengan mengannlisn pola-pohl yang ada 
pada bangllnan kolonial, (diterapkan dalam perencanaan dan perancangan pusat 
perbehutiaan Jobokuto) yaitu pada pembentukan fasade bangunan yang terdiri dari atap 
limasan antara 45 - 70°, dinding mengalami penambahan atau pengurangan pada 
pennllkaan fasadenya, dinding terkesan kokoh. Ketinggian Iantai bangtman dari 
pennukaan tanah kurang dari satu meter. 

Proporsi vertikal horisontal diwujudkan dalam bentuk jendela sebagai wujud 
dominasi vertikal dan pola blok jendela sebagai wujud dominasi horisontal. Bentuk 
simetri mendominasi fasade utama bangllnan. 
Pola pengulangan yang merupakan ciri bangunan kolonial diwujudkan dalam elemen 
jendela dan struktur, khususnya kesatuan antara kolom dan balok. 

Omamentasi ditampilkan dalam louvre, Iucarn, gable dan beton vertikal 
horisontal. Dan style ditampilkan dalam tritisan dak dan tritisan miring, gang, jendela 
memanjang vertikal, struktur kokoh, main entrance terlihat jelas dan ketinggian 
bangunan antara 4 - 5(m). 

'~ 



DAFTAR lSI
 

Halaman 
HALAM.AN JUDUL i
 
HALAMAN PENGESAHAN ii
 
KATA PENGANTAR iii
 
MOTTO v
 
ABSTRAKSI vi
 
DAFTAR lSI vii
 
DAFTAR GAMBAR x
 
DAFTAR TABEL xii
 

8,\B. I. PENDAHULUAN 1
 
1.1. Latar Belakang 1
 
1. 1.1 . Latar Belakang Umum 1
 

1.1.2. Latar Belakang Khusus 2
 
1.2. Pennasalahan 4
 

1.2.1. Permasalahan Umum 4
 
1.2.2. Permasalahan Khusus 4
 

1.3. Tujuan dan Sasaran 4
 
1.3.1. Tujuan 4
 
£.3.2. Sasaran 4
 

1.4. Lingkup Pembahasan 4
 
1.5. Metodologi 5
 

1.5. 1.Metode Pengumpulan Data 5
 
1.5.2. Metode Pembahasan 5
 

1.6. Sistematika Penulisan 6
 
1.7. Keaslian Tugas Akhir 7
 
1.8. Diagram Pola Pikir 8
 

BAB. II. TINJAUAN FAKTUAL DAN TEORITIS 9
 
2.1. Tinjauan Kota Jepara 9
 

2. 1. 1. Kondisi Kota Jepara 9
 
2.1.2. Letak Site Pusat Perbelanjaan 10
 
2.1.3. Kondisi BangunanKotaJepara 12
 
2.1.4. Kependudukan Kota 17
 
2.1.5. Rencana Pembagian Wilayah Kota Jepara 17
 
2. 1.6. Rencana Kawasan Perdagangan 18
 
2.1.7. KebijakanPemerintahDaerah 19
 
2.1.8. Fasilitas Perbelanjaan Kota Jepara 19
 

2.2. Tinjauan Pusat Perbelanjaan 21
 
2.2.1. Pengertian Pusat Perbelanjaan 21
 
2.2.2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan 22
 
2.2.3. Materi yang di Perdagangkan dalam Pusat Perbelanjaan 24
 

vii 



2.2.4. Sistem Pelayanan dalam Pusat Perbelanjaan	 25
 
2.2.5. Aktifitas dalam Pusat Perbelanjaan	 25
 

2.3. Tinjauan Penampilan Bangunan	 28
 
2.3.1. Citra Visual Bangunan Komersial..	 28
 
2.3.2. Elemen Bangunan	 29
 
2.3.3. Regionalislne	 32
 

2.4. Studi Kasus	 36
 
2.4.1. Citra Niaga Samarinda	 36
 
2.4.2. Malioboro Mall	 37
 
2.4.3. Kampus STIE Kerjasama Yogyakarta	 38
 

BAB In. ANALISA PUSAT PERBELANJAAN JOBOKUTO DJ JEPARA 40
 
3.1. Analisa Penampilan Bangunan	 40
 

3.1.1. Bangunan Umum Kota Jepara ~ : 40
 
3.1.2. Bangunan yang Dominan di Kota Jepara	 42
 
3.1.3. Karakter Bangunan Kolonial Di Indonesia	 43
 

3.1.3.1. Pembentuk fasade:	 43
 
3.1.3.2. Proporsi vertikal- horizontaL	 45
 
3.1.3.3. Simetri	 46
 
3.1.3.4. Pengulangan	 47
 
3.1.3.5. Elemen / Omamentasi	 47
 
3.1.3.6. Style	 49
 

3.1.4. Karakter Bangunan Kolonial di Kota Jepara	 51
 
3.1.5. Citra Bangunan Komersil di Kota Jepara	 57
 

3.2. kesimpulan Analisa Penampilan Bangunan	 61
 
3.2.1. Karakter Bangunan Kolonial	 61
 
3.2.2. Citra Bangunan Komersial	 64
 

3.3. Analisa Kebutuhan Pusat Perbelanjaan	 65
 
3.3.1. Berdasarkan Jangkauan Pelayanan	 65
 
3.3.2. Berdasarkan Jenis Unit Pertokoan	 66
 

3.3.3. Derdasarkan Sistem Penjualan Darang	 66
 
3.3.4. Berdasarkan Variasi Barang	 66
 
3.3.5. Materi dan Sistem Pelayanan dalam Pusat Perhelanjaan 66
 
3.3.6. Analisa Pelaku Kegiatan dan Kebutuhan Ruang	 67
 

3.3.6.1, Pedagang 68
 
3.3.6.2. Pengunjung	 69
 
3.3.6.3. Pengelola	 71
 

3.4. Analisa Perhitungan Kebutuhan Ruang	 73
 
Ana1isa Kebutuhan Jenis dan Luas Fasilitas Pusat Perbelanjaan 73
 

BAB IV. PENDEKATAN KONSEP PENAMPILAN BANGUAN DAN 
KEBlJTUHAN RUANG PUSAT PERBELANJAAN JOBOKUTO DI JEPARA79 

4.1. Pendekatan Penampilan Bangunan	 79
 
4. 1.1. Pendekatan Regionalisme	 79
 

4.1.1.1. Regionalisme pada Eksteriomya	 79
 
4.1.1.2. Regionalisme pada Interiomya	 83
 

viii 



4.1.2. Pendekatan Citra Bangunan Komersia1... 84
 
4.2. Pendekatan lingkungan Tapak 87
 
4.3. Pendekatan Kebutuhan dan Hubungan Ruang 91
 

4.3.1. Kebutuhan dan Besaran Ruang 91
 
4.3.2. Hubungan Ruang 92
 
4.3.3. Zona Ruang 96
 

4.4. Pendekatan Sirkulasi Terhadap Tata Ruang 97
 
4.5. Pendekatan Sistem Utilitas 98
 

4.5.1. Sistem Drainasi Air Hujan 98
 
4.5.2. Sistem Air Bersih dan Air Kotor. 98
 
4.5.3. Sistem Jaringan Listrik 100
 
4.5.4. Sistem Pemadam Kebakaran 101
 
4.5.5. Sistem Jaringan HVAC 102
 
4.5.6. Sistem jaringan Telekomunikasi 103
 
4.5.7. Sistem Pembuangan Sampah 103
 

4.6. Pendekatan Struktur dan Bahan 104
 

BAB V. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PENAMPILAN
 
BANGUNAN DAN KEBUTUHAN RUANG PUSAT PERBELANJAAN
 
.JOBOKUTO DI JEPARA 106
 

5. 1 Konsep Perencanaan 106
 
5.1.1. Penzoningan tapak 106
 
5.1.2. Pencapaian ke Tapak 107
 
5.1.3. Bentuk masa bangunan 107
 
5.1.4. Konsep Penampilan bangunan 108
 

5.2. Konsep Perancangan 111
 
5.2.1. Program dan Besaran Ruang 111
 
5.2.2. Organisasi Ruang 112
 
5.2.3. Penzoningan 113
 
5.2.4. Konsep Tata Ruang luar 114
 
5.2.5. Konsep Tata Ruang Dalam 114
 
5.2.6. Konsep Sirkulasi 115
 
5.2.7. Konsep Sistem Utilitas 116
 
5.2.8. Sistem Struktur 117
 

DAFTAR PlJSTAKA 
LAMPIRAN 

ix 



Daftar Gambar
 

Hal 

Gambar 1.1. Peta Kabupaten Jepara 1
 

Gambar 1.2. Arsitektur lama kota Jepara 3
 

Gambar 1.3. Bangunan perdagangan baru 3
 

Gwnbar 2.1. Peta kota Jepara 9
 

Ganlbar 2.2. Letak site 10
 

GaInbar 2.3. Kondisi site 11
 

GW11bar 2.4. Bangunan pemerintahan kabupaten Jepara 13
 

GaInbar 2.5. Bangunan KolonialfBelanda 14
 

GaInbar 2.6. Bangunan China 15
 

GaInbar 2.7. Bangunan perdagangan baru 16
 

Gambar 2.8. Pertokoan di sepanjang Jl. Pangeran Diponegoro 20
 

GaInbar 2.9. Supennarket Saudara di Indomarket.. 21
 

Gwnbar 2.10. Villa kerajaan, Katsura Jepang 29
 

Gwnbar 2.11. Proporsi vertikal horisontal.. 30
 

Gambar 2.12. Taj Mahal, Aqra India 30
 

GaInbar 2.13. Fasade internal 31
 

Gwnbar 2.14. Pemandangan kota Floren 31
 

GaInbar 2.15. Masjid Suleyman, Istanbul-Turki 32
 

Gwnbar 2.16. Tempelan elemen AML pada AMK 33
 

GaInbar 2.17. Elemen fisik AML menyatu di dalam AMK 33
 

GambaI' 2.18. Elemen fisik AML tidak. terlihat jdas di dalam AMK 34
 

Gambar 2.19. Wujud AML, mendominasi AMK 35
 

Gwnbar 2.20. Ekspresi wujud AML menyatu di dalwTI AMK 35
 

Gwnbar 2.21. Citra niaga Swnarinda 36
 

Gwnbar 2.22. Malioboro mall 38
 

Gambar 2.23. STIE Kerjasama 39
 

GaInbar 3.1. Bangtman umum kota Jepara 41
 

GaInbar 3.2. Ballgunan yWlg dorttinan di kota Jepara 42
 

Gwnbar 3.3. Karakter bangunan kolonial di kota Jepara 51
 

x 



Gambar 3.4. Citra bangunan komersial di kota Jepara 57
 

Gambar 3.5. Plaza Klaten 73
 

Gambar 3.6. Kudus Plaza 75
 

Gambar 4.1. Pembentuk fasade bangunan................................................................... 80
 

Gambar 4.2. Proporsi vertikal horisontal 81
 

Gambar 4.3. Simetri pada fasade utama bangunan .. 81
 

Gambar 4.4. Pengulangan pada fasade bangunan 82
 

Gambar 4.5. Omamentasi pada bangunan 82
 

Gambar 4.6. Style pada bangunan 83
 

Gambar 4.7. Regionalisme pada interior 83
 

Gambar 4.8. Pemakaian unsur kaca pada bangunan 84
 

Gambar 4.9. Pemakaian papan nama pada bangunan 84
 

Gambar 4.10. Ketinggian bangunan terhadap lingkungan sekitar 85
 

Gambar 4.11. Penampi1an bangunan 86
 

Gambar 4.12. Sirku1asi terhadap tata mang.................................................... 97
 

Gambar 4.13. Sistim drainasi air hujan 98
 

Gambar 4.14. Sistim air bersih pada bangunan 99
 

Gambar 4.15. Sistim air kotor dan kotoran pada bangunan 99
 

Gambar 4.16. Sistim jaringan listrik 100
 

Gambar 4.17. Sistim jaringanfire protection 101
 

Gambar 4.18. Sistim jaringan HVAC 102
 

Gambar 4.19. Sistim jaringan te1ekomunikasi , 103
 

Gambar 4.20. Sistim pembuangwl sampall 104
 

Gambar 5.1 . Penzoningan tapak 106
 

Gambar 5.2. Pencapaian ke tapak 107
 

Gambar 5.3. Massa bangunan 108
 

GllInbar 5.4. Penzoningan 112
 

Gmnbar 5.5. Sistim sub struktur 117
 

GllInbar 5.6. Sistim super struktur 118
 

xi 



Daftar Tabel
 

Hal
 

Tabel 2.1. Proyeksi jumlah penduduk di kota Jepara 17
 

Tabe12.2. Jumlah fasilitas dan lahan untuk perdagangan 18
 

Tabe13.1. Kepadatan penduduk Jawa Tengah menurut kabupaten tho 1998 73
 

Tabel 5.1. Program dan besaran ruang III
 

xii 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. LataI' Belakang 

1.1.2. LataI' Belakang Umum 

Kabupaten Jepara yang terletak diujung Propinsi Jawa Tengah dan tidak 

dilalui jalur utama Pulau Jawa sehingga dalam perkembangannya mendapat 

banyak pengaruh dari wilayah sendiri. Kota Jepara sendiri terkenal dengan 

julukan "kota Ukir", hal itu karena tingginya nilai ekspor mebel ukir yang dikirim 

keluar negeri mencapai 221 eksportir, dengan nilai 123.763.217,50 (US $). 

Pengaruh dari sistem perwilayahan dalam RSTRP Propinsi Jawa Tengah, maka 

altematif pengembangan fungsi Kota Jepara yang sesuai yaitu sebagai Pusat 

distribusi barang kebutuhan penduduk, pengumpul hasil produksi, dan pusat 

kegiatan industri yang berhubungan dengan kerajinan. 

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Jepara
 
Sumber : Suara Merdeka (6 maret 2001)
 



Pertumbuhan penduduk merupakan suatu penetapan jumlah dan kepadatan 

penduduk sampai dengan tahun pereneanaan. Kota Jepara sebagai Ibu kota daerah 

tingkat II Kabupaten Jepara, jumlah penduduknya pada tahun 1995 meneapai 

83.612 j iwa, prosentase pertumbuhan rata-rata tiap ~ahunnya (berdasarkan data 

tahun 1989-1993) adalah sebesar 1,24 % per tahunnya, dengan demikian sampai 

akhir tahun pereneanaan (tahun 2004) jumlah penduduk mencapai 93.420 jiwa. 

Ditinjau dari sarana dan prasarana fisik khususnya fasilitas perdagangan 

kota Jepara masih mengandalkan sistem pasar tradisional dan pertokoan tersebut 

belum optimal karena sering kali pengunjung tidak berhasil menemukan barang 

kebutuhannya dalam satu lokasi pasar. Mereka masih harus meneari toko-toko 

lain atau ke pasar diluar daerah untuk berbelanja, hal ini merupakan indikasi yang 

menunjukkan sudah saatnya disediakan sebuah fasilitas perbelanjaan yang tcrpadu 

di Kota Jepara, berupa Pusat Perbelanjaan. Kehadiran bangunan ini selain sebagai 

fasilitas penunjang kegiatan perekonomian, diharapkan juga dapat 

mengoptimalkan fungsi Kota Jepara sebagai pusat perekonomian. 

Sampai tahun 2004 kota Jepara masih memerlukan fasilitas perdagangan 

baru dengan luas ± 3,6 Ha untuk pusat belanja dan niaga, dan ± 4,0 Ha untuk 

pusat pertokoan, jadi masih terdapat peluang yang bagus untuk pengembangan 

Pusat Perbelanjaan sebagai pusat perdagangan di Jepara. 

1.1.2. Latar Belakang Khusus 

Dalam perkembangannya, bangunan-bangunan yang ada di Jepara belum 

mampu menampilkan Arsitektur Regional Kota Jepara, karena tidak adanya 

Arsitektur khas Jepara seperti elemen khas pada bangunan Bali (bata merah). 

Jepara yang terkenal dengan kerajinan ukirnya (meubel) juga tidak bisa 

menjadikan eiri pada bangunannya karena kerajinan ukirnya lebih berkembang 

pada ukiran untuk meubel daripada ukiran untuk rumah. Sedangkan 

perkembangan kerajinan ukir untuk rumah lebih berkembang Kudus dengan 

rumah tradisionalnya. 

1!.~~erbel<NtyCta+'\.JoOOk«t;o- iUJe:petra-
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Bangunan-bangunan yang ada di Kota Jepara meskipun tidak mencirikan 

Arsitektur Jepara tetapi mempunyai nilai historis tersendiri, seperti bangunan 

peninggalan Belanda (kantor Bank BRI cabang Jepara), dan komplek pertokoan / 

pecinan yang berarsitekturkan Cina, merupakan kekayaan Arsitektur lama Kota 

Jepara. 

Gambar 1.2 Arsitektur lama Kota Jepara 
Sumber : Pengamatan 

Kota Jepara dalam kurun waktu 5 tahun terakhir perkembangannya fisik 

bangunan sangat pesat, salah satunya bisa dilihat dari berrnunculannya bangunan 

perdagangan baru (komplek RUKO dan supermarket SAUDARA) yang mana 

dalam perencanaan pembangunannya kurang memperhatikan konteks Arsitektur 

Regional Kota Jepara, sehingga memunculkan bangunan barn dan menjadikan 

lingkungan bangunan yang sudah ada disekitamya menjadi kurang bermakna. 

Gambar 1.3 Bangunan Perdagangan Barn
 
Sumber : Pengamatan
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Sikap memperhatikan lingkungan yang sudah ada sangat penting karena 

karakter suatu tempat dapat diperkuat atau dihancurkan oleh penampilan suatu 

bangunan (Wondoamiseno 1992). Dengan me1ihat kondisi bangunan perdagangan 

diatas maka diperlukan suatu bangunan pusat perbelanjaan yang mampu 

menyelaraskan bangunan barn dengan lingkungan bangunan yang sudah ada, dan 

tidak mumi mengcopy bangunan yang sudah ada tersebut tetapi dicari variasi 

elemen pada lingkungan bangunan yang ada, kemudian diterjemahkan dalam 

proses pengembangan bangunan yang baru dan tetap mempertahankan nilai-nilai 

sejarah yang terkandung pada lingkungan sekitamya. 

1.2. Permasalaban 

1.2.1. Permasalaban Umum 

Bagaimana membuat bangunan pusat perbe1anjaan yang sesuai dengan 

Arsitektur Regional Kota Jepara, dan mampu mewadahi kegiatan berbelanja 

masyarakat Jepara. 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

Bagaimana penampilan visual bangunan pusat perbe1anjaan yang sesuai 

dengan Arsitektur Regional Kota Jepara. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Untuk mewadahi semua kegiatan berbe1anja masyarakat Jepara dalam satu 

bangunan. 

1.3.2. Sasaran 

Menselaraskan penampilan visual bangunan pusat perbelanjaan dengan 

Arsitektur Regional kota Jepara. 

1.4. Lingkup Pembabasan 

•	 Fasade berkaitan dengan tata ruang fungsi bangunan perdagangan, dalam 

Arsitektur Regional kota Jepara. 

P~perbelcwif(;'t(M'VJdbokut;o-iUJ e:pcw(;t; 
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•	 Arsitektur Regional lebih difokuskan pada bangunan-bangunan yang ada di 

Kota Jepara. 

1.5.	 Metodologi 

1.5.1.	 Metode Pengumpulan Data 

A.	 Pengumpulan Data Primer 

•	 Observasi lapangan : pengamatan langsung dilapangan. 

•	 Wawancara dengan pihak terkait dalam hal ini pemerintah (BPS, DPU, 

BPN, dan Bappeda Kabupaten Jepara). 

B.	 Pengumpulan Data Sekunder 

•	 Study literature meliputi : 

Buku tentang Arsitektur Regional (Regionalisme: Wondoamiseno) 

Buku tentang kota (Town Design: Frederick Gibberd) 

Buku tentang pusat perbelanjaan (ULI : Shopping Center Development 

Handbook, 1977) 

Majalah ASRI, PROPERTI, dan KONTRUKSI yang berhubungan 

dengan Pusat Perbelanjaan. 

•	 Pengambilan data dengan pihak terkait dalam hal ini pemerintah, yang 

berhubungan dengan BPS, DPU, BPN, dan Bappeda Kabupaten Jepara 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Data-data tersebut yaitu : 

Data statistik Jepara 

Peta eksisting dan tata guna lahan lokasi perencanaan 

Data RUTRK Kabupaten Jepara 

Foto eksisting kota Jepara 

1.5.2. Metode Pembahasan 

Dengan mengunakan metoda deskriptif yang terdiri dari analisa dan 

sintesa untuk menelaah unsur-unsur yang dapat mengarah pada konsep 

perencanaan dan perancangan pusat perbelanjaan di Jepara. 

P~P~~~.lcibokMt:o-auJepCiW"" 
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t .6. Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluao 

Mengungkapkan latar belakang permasalahan, permasalahan, tujuan, dan 

sasaran, keaslian penulisan, lingkup pembahasan, metoda pembahasan, dan 

sistcmatika pembahasan. 

Bab II. Tinjauan Faktual dan Teoritis 

Mengungkapkan profil kota jepara dari segi bangunannya dan 

perdagangan serta mengungkapkan tentang pengertian pusat perbelanjaan serta 

hal-hal yang mendukung keberadaan pusat perbelanjaan tersebut. 

Bab III. Analisa Pusat Perbelanjaan Jobokuto di Jepara 

Mengungkapkan analisa fisik bangunan yang meliputi : tata ruang luar 

terutama menyangkut letak dan orientasi bangunan dan penampilan bangunan 

yang disesuaikan dengan fasad bangunan Regional Kota Jepara. 

Bab IV.	 Peodekatan Konsep Penampilan Bangunan dan Kebutuhan Ruang Pusat 

Perbelanjaan Jobokuto di Jepara 

Mengungkapkan pendekatan konsep tentang : perencanaan pusat 

perbelanjaan yang sesuai dengan Arsitektur Regional Kota Jepara, tata ruang 

dalam, tata ruang luar, pola sirkulasi, sistem utilitas, dan struktur. 

Bab V.	 Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Penampilan Bangunan dan 

Kebutuhan Ruang Pusat Perbelanjaan Jobokuto di Jepara 

Penerapan konsep perencanaan dan perancangan yang terdiri dari konsep 

lokasi site, konsep zoning, konsep bentuk bangunan , konsep fasad bangunan, 

konsep gubahan massa, konsep jalur sirkulasi, konsep struktur bangunan, konsep 

utilitas. 

E~pfW~liWM.]cibo1<:M.t;o-d,(,Jeparov 
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1.7. Keaslian Tugas Akhir 

Untuk menunjukkkan keaslian penulisan Tugas Akhir ini, penulis 

terutama menunjukkan perbedaan penekanan masalah berikut yang terdapat pada 

beberapa laporan tugas Akhir yang digunakan sebagai studi literature: 

1.	 Judul: Pusat perbelanjaan di Cilacap, Oleh : Dudi Krisnabrata, TGA, JTA-UII 

Permasalahan: 

Pusat perbelanjaan dapat sebagai tempat hiburan dan rekreasi melalui 

ungkapan khas ruang publiknya, disamping desain bangunan dimaksudkan 

untuk menambah daya tarik karakter citra kota Cilacap sebagai kota tepi 

pantai. 

2.	 Judul: Shopping mall di Semarang, Oleh: Dedy Rudyanto, TGA, JTA-UII. 

Pennasalahan : 

Penekanannya terletak pada pemenuhan tuntutan kebutuhan kegiatan 

belanja dan rekreasi melalui ungkapan khas ruang mall-nya, disamping 

melalui pengaitan shopping street modem untuk menambah daya tarik 

karakter komersial area J1. Mataram - J1. A Yani. 

3.	 Judul : Pusat Perbelanjaan Di Pemantang Sianta, Oleh : Susilawaty, TGA, 

JTA-UII. 

Pennasalahan : 

Menekankan pada ungkapan arsitektur lokal di Pemantrang Siantar 

yaitu dengan menampilkan bentuk arsitektur dimana bangunan itu berada. 

Dalam hal ini adalah bentuk atap rumah tradisional Batak Toba sebagai 

pennmpilnn bnngunan. 

Perbedaannya : 

Perencanaan dan perancangan bentuk fasad Pusat Perbelanjaan 

Jobokuto berlandaskan Arsitektur Regional kota Jepara. 

f'~P-~~~J~iUJe:parGtt 
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1.8. DIAGRAM POLA PIKIR
 

Latar belakang 
Latar belakang urn urn : 

kebijakan pemerintah mengenai penyediaan fasilitas perdagangan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang meningkat sesuai kebutuhan penduduk. 

Latar belakang khusus : 
Makin banyaknya pusat perbelanjaan baru yang kurang memperhatikan arsitektur regional kota 

Jepara. 

Permasalahan urn urn 
Bagaimana membuat bangunan pusat perbelanjaan yang sesuai dengan Arsitektur Regional Kota 

Jepara. dan mampu mewadahi kegiatan berbelanja masyarakat Jepara. 

Permasalahan khusus 
Bagaimana penampilan visual bangunan pusat perbelanjaan yang sesuai dengan Arsitektur 

Regional Kota Jepara. 

+
 
Tinjauan faktual dan teoritis 

•	 Data kondisi kota Jepara 
Berisi tentang kondisi kota jepara antara lain : letak wiJayah, kependudukan, pembagian wilayah, 
dan fasilitas perbelanjaan. 

•	 Teori-teori 
Mengungkapkan teori-teori yang berkaitan tentang : pusat perbelanjaan, regionalisme, arsitektur 
kota, dan kenyamanan fisik. 

•	 Studi kasus 
Contoh kasus mengenai pusat perbelanjaan yang sudah ada sebelumnya. 

+ 
Analisa 

•	 Analisa bentuk fisik bangunan sesuai dengan arsitektur regional kota Jepara 

•	 Analisa Pusat perbelalljlllln di Jepl1rl1 

+ 
Sintesa 

•	 Bentuk bangunan yang sesuai arsitektur regional kota Jepara 

•	 Tata ruang dalam dan luar 

+ 
Konsep 

•	 Bentuk fisik bangunan yang sesuai arsitektur regional kota Jepara 

• Penerapan omamen / elemen bangunan pada bangunan pusat perbelanjaan. 

P~72er'bela..tyCt<M1/JobOkM:to-dVJe:para-
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BABn 

TINJAUAN
 

FAKTUAL DAN TEORITIS
 

2.1. Tinjauan Kota Jepara 

2.1.1. Kondisi Kota Jepara 

Kota Jepara terletak diujung barat bagian tengah kabupaten Jepara dengan 

wilayah administrasi meliputi 19 kelurahan / desa. Luas wilayah perencanaan 

2.421,71 Ha dengan perincian 1.673,211 Ha merupakan wilayah kota Jepara lama 

dan 748,71 Ha merupakan wilayah Kota Tahunan. 

Keadaan topografi tanahnya relatif datar dengan ketinggian rata-rata 2 - 15 m 

diatas pennukan air laut, iklim kota Jepara adalah iklim tropis dengan musim 

hujan dan kemarau yang silih berganti sepanjang tahun. 

; 

.'- ~. 

,", ,'\ 

+ 
Skala 1 : 10.000 ":r , 

...' ........•...._-,....,,:..,..,... -

Gambar 2.1 peta kota Jepara
 
Sumber : RUTRK Kabupaten Jepara
 



2. t .2. Letak Site Pusat Perbelanjaan 

Penempatan site berada di Kelurahan Jobokuto yang termasuk wilayah 

kota lama Jepara dan merupakan Bagian Wilayah Kota (BWK I) dengan salah 

satu kegiatannya yaitu pusat perdagangan dengan skala wilayah Kabupaten 

Jepara.
 

Batas-batas sitenya :
 

• Sebelah Utara : J1. Diponegoro / Permukiman Penduduk 

• Sebelah Timur : J1. MT. Hariyono / Pasar 

• Sebelah Selatan : Lahan Kosong 

• Sebelah Barat : J1. KH. Ahmad Dahlan / Lahan Kosong 

Luas area yang diperuntukkan untuk pusat perbelanjaan yang sesuai dengan 

RUTRK Kabupaten Jepara yaitu sekitar 40.000 m2. Dengan melihat jumlah 

penduduk kabupaten Jepara sampai tahun 2004 yaitu 93.420 jiwa (standar luas 

area pusat perbelanjaan yang berskala distrik / wilayah yaitu sekitar 9.290-27.870 

m2). Maka luas total area site yang digunakan untuk perencanaan pusat 

perbelanjaan di Jepara yaitu ± 9.900 m2 dengan perhitungan lebar site pada sisi 

jalan Utara ± 90 m2, dan panjang site pada sisi jalan Timur ± 110m2, 

LETAK SITE 

Gambar 2.2. letak site 
Sumber : Pengamatan 

J'1A41at'~~~J~tUJepCC¥'Ct/ 
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Lokasi Site 

Gambar 2.3. Kondisi site 
Sumber : Pengamatan 

P_~1?er~CUM'VJobok«:to-fUJe:pCiW~ 

Pasar Tradisional 

I

rI
'I 

+ 
Skala: 1:3000 

Tenninal Bus 
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2.1.3. Kondisi Bangunan Kota Jepara 

Perkembangan arsitektur di Indonesia, di masa penjajahan datang 

pengaruh seni bangunan China dan seni bangunan Belanda : keduanya 

berkembang sejalan dengan mulai lumbuhnya kola-kola di Indonesia. seni 

bangunan China lerutama berkembang sebagai bangunan perlokoan, sedangkan 

seni bangunan Belanda mempengaruhi pembentukan' pusat kota sebagai 

bangunan-bangunan perkanloran, hotel, dan rumah I inggal (supangkat, 1983). 

Demikianjuga teIjadi pada perkembangan kota Jepara masa lampau, yang 

pada masa penjajahan Belanda mengalami pengaruh dari barat (Belanda), itu 

dapat dilihat dari bentuk kota dan bangunannya yang tidak sedikit menerapkan 

konsep lokal atau tradisional di dalam perencanaan bangunan-bangunannya 

seperti kantor DPUK Jepara dan kantor BRI Jepara yang berarsitekturkan Belanda 

dan komplek pertokoan lama / pecinan dan tempat ibadah / klenteng yang 

berarsitekturkan China. 

Kadang-kadang bangunan menjadi "saksi bisu" dari berbagai kejadian 

pada masa digunakan baik di dalamnya maupun disekitamya. Oleh karena itu, 

bangunan selain mempunyai nilai arsitektural (ruang, keindahan, konstruksi, 

teknologi, dU.), juga mempunyai nilai sejarah. Makin lama bangunan berdiri, 

makin membuktikan tingginya nilai sejarah dan budayanya. (Yulianto Sumalyo). 

Dengan adanya bangunan yang berarsitekturkan Belanda dan China di kota 

Jepara, dan masih berdiri sampai sekarang ini menjadikan bangunan tersebut 

mempunyai nilai sejarah tersendiri bagi kekayaan arsitektur kota Jepara, biarpull 

Jepara sendiri tidak memiliki arsitektur khusus yang merupakan ciri arsitektur 

Jepara. 

Dalam perkembangannya, bangunan-bangunan perdagangan baru yang 

berdiri di kota Jepara seperti komplek Ruko dan supermarket SAUDARA kurang 

memperhatikan arsitektur regional kota Jepara sehingga menambah bangunan 

yang tidak mempunyai ciri arsitektur regional kota Jepara, akan lebih 

memudarkan keanekaragaman arsitektur kota Jepara itu sendiri. 

Keanekaragaman bangunan-bangunan yang ada di kota jepara antara lain: 

'P~P~~~J~d.vJepar"", 
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Bangunan pemerintahan yang ada di kota Jepara berarsitekturkanjawa., itu bisa 

dilihat dan bentuk atap Tajug (pada kantor Bupati Jepara) dan atap limasan (pada 

Kantor DPRD Kabupaten Jepara). Pada fasad bangunan (pintu masuk) diberi motif 

ukiran. 

I 

Skala I : 6000 

Gambar 2.4. Bangunan Pemerintahan Kabupaten Jepara
 
Sumber : pengamatan
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Bangunan Belanda di Kota Jepara lebih berkembang pada bangunan 

perwnahan dan pemerintahan / perkantoran (kantor DPUK Jepara dan kantor BRI 

Jepara). Bangunan ini memiliki atap limasan yang tinggi (Sudut antara 45°_65°) dan 

beromamen Uendela pada atap dan elemen pojok atap banguna). 

Skala 1 : 6000 

Gambar 2.5. Bangunan kolonial / Belanda
 
Sumber : pengamatan
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Pada bangunan China yang berada di Kota Jepara_ lebih berke111bang pada 

bangunan pertokoan (pecinan) dan bangunan peribadatan (klenteng). Bentuk utama 

yang mencirikan bangunan China yaitu atap serta warnanya. 

Skala 1 : 6000 

/;~ . 

rt===f;~ 

Gambar 2.6. Bangunan China
 
Sumber : pengamatan
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Perkembangan bangunan-bangunan perdagangan barn seperti komplek Ruko 

dan supermarket SAUDARA yang kurang memperhatikan arsitektur regional kota 

Jepara. 

Skala 1 : 6000 

Gambar 2.7. Bangunan perdagangan barn
 
Sumber : pengamatan
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2. t.4. Kependudukan Kota Jepara 

Jumlah penduduk Kota Jepara tahun 1995 mencapai 83.612 jiwa dengan 

prosentase pertumbuhan 1,24 %, dengan demikian sampai akhir tahun 

perencanaan (2004) jumlah penduduk mencapai 93.420 jiwa. 

-  - - ..... -ksi iumlah oenduduk di Kota J 
No Desa / Kelurahan Tabun 1995 Pelita VI Akhir perenc. 

jumlab % (1998) (2004) 

Kecamatan Jeoara 
1 Demaan 3.861 4,62 4.006 4.314 

2 Karangkebagusan 361 0,43 375 403 
3 Potroyudan 3.188 3,81 3.308 3.562 
4 Bapangan 3.078 3,68 3.194 3.439 
5 Pingkol 4.742 5,67 4.921 5.298 

,6 Saripan 3.563 4,26 3.697 3.981 
: 7 Panggang 4.714 5,64 4.892 5.267 

8 Kauman 3.006 3,60 3.119 3.359 
9 Bulu 2.684 3,21 2.785 2.999 
10 Jobokulo 5.025 6,01 5.214 5.614 

! 1I Ujungbatu 2.733 3,27 2.836 3.054 
i 12 Mulvohario 5.302 6,34 5.502 5.924 
I Kecamatan Tahunan 
I 13 Senenan 4.574 5,47 4.746 5.111 

14 Krapyak 6.751 8,07 7.005 7.543 
15 Sukodono 3.922 4,69 4.070 4.382 
16 Langon 3.978 4,76 4.128 4.445 
17 Ngabul 6.993 8,36 7.256 7.813 
18 Tahunan 8.477 10,14 8.796 9.471 
19 Mantingan 6.660 7,97 6.911 7.441 

Jumlah 83.612 86.761 93.420 
Sumber : RUTRK Kabupaten Dati II Jepara 

Dari data kependudukan kota jepara yang ada sampai tahun perencanaan 

(2004) yaitu 93.420 jiwa, sangat ideal bila di kota Jepara didirikan pusat 

perbelanjaan dengan skala distrik I wilayah dan jangkauan pelayanan antara 

40.000 sid 150.000 jiwa. 

2.1.5. Rencana Pembagian Wilayah Kota Jepara 

Melihat kondisi struktur tata ruang yang ada di Kota Jepara.pada saat ini 

terkonsentrasi padajalur utamajalan kota dan bagian timur kotajepara sehingga 

perlu batasan yangjelas tentang pemanfaatan ruangnya. 

Proyeksi kepadatan penduduk Kota Jepara sampai akhir tahun 

perencanaan yaitu 93.420 jiwa, sehingga untuk memudahkan jangkauan 

pelayanan terhadap masyarakat, kota jepara dibagi dalam 5 Bagian Wilayah Kota 

(BWK) yaitu : 

P~per~~J~a..vJl!:P.f;t¥lN' ._. _ 
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1.	 BWK I (meliputi desa : Ujungbatu, Panggang, Kauman, Bulu, Jobokuto). 

Kegiatan yang berkembang adalah kegiatan perkantoran I pemerintahan, 

perdagangan, industri,perumahan, perikanan dan pelayanan umum. 

2.	 BWK II (meliputi desa : Mulyoharjo, Saripan ,dan PingkoI) 

Kegiatan yang berkembang adalah kegiatan pendidikan tinggkat tinggi, 

perkantoran I pemerintahan, pendidikan, perumahan dan pennukiman. 

3.	 BWK III (meliputi desa: Demaan, Karangkebagusan, dan Potroyudan) 

Kegiatan yang berkembang adalah kegiatan perkantoran I pemerintahan, 

pendidikan, industri kerajinan dan pennukiman. 

4.	 BWK IV (meliputi desa : Krapyak, Senenan, dan Bapangan) 

Kegiatan yang berkembang adalah kegiatan industri rumah tangga dan 

perdagangan. 

5.	 BWK V (meliputi desa : Sukodono, Langon, Mantingan, NgabuI, dan 

Tahunan) 

Kegiatan yang berkembang sesuai dengan fungsi ibukota kecamatan. 

2.1.6. Rencana Kawasan Perdagangan 

Rencana kegiatan perdagangan dialokasikan di pusat kota (BWK I), hal ini 

mengingat kawasan ini telah berkembang sebagai daerah perdagangan dengan 

skala pelayanan kota dan regional 

rebel 2.2. jumlah fasilitas dan lahan untuk perdagangan 

No Macam standard uraian Tahun perencanaan (2004) Alokasi 
di 

BWK 
fasilitas 

kebutuhan kekuran~an 

Jml pddk kota 
Jepara 

93.420 

1 Warung / kios 100 m2 / 
250jiwa 

Jrnl fasilitas 374 374 I, II, 
1lI, IV, 

V 
Luas lahan(m2) 37.400 

2 Pertokoan 1.200 m2 / 
2.500 jiwa 

Jrnl fasilitas 37 37 I, II, 
III, IV, 

V 
Luas lahan(m2) 44.400 

3 Pasar / 
perbelanjaan 

13.500 m2 / 
30.000jiwa 

Jrnl fasilitas 3 3 I, IV, V 
Luas lahan(m2) 40.500 

4 Pusat 
pertokoan 

40.000 m2 / 
120.000 jiwa 

Jrnl fasilitas 1 1 I 
Luas lahan(m2) 40.000 

5 Pusat belanja 
dan niaga 

36.000 m2 / 
400.000 jiwa 

Jml fasilitas 1 1 I 
Luas lahan(m2) 36.000 

Jumlah kebutuhan luas lahan (m2) 198.300 
Sumber: RUTRK Kabupaten Dati II Jepara 

f~----"P~be~i~Jcfbok«t'o-,UJepanN 
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Dari kondisi yang ada diketahui jika di Jepara masih kekurangan fasilitas 

perdagangan sehingga memungkinkan untuk dibangun sebuah pusat perbelanjaan
- . 

dalam skala distrik I wilayah dengan luas areanya sekitar 9.290 sid 27.870 m2 

(yang tersedia 40.000 m2). 

2.1.7. Kebijakan Pemerintah Daerah 

Kawasan perdagangan mempunyai karakter yang berbeda dengan yang 

lainnya, sehingga perlu pengaturan yang berbeda pula. 

Peraturan untuk kawasan perdagangan ini (RUTRK Kabupaten Jepara) adalah : 

I. Garis sepadan muka bangunan sebesar 0,5 dari Daerah Milik Jalan 

2. Garis sempadan bangunan sudut sebesar 1 kali Damija 

3. Garis sempadan bagian belakang sebesar minimal 4 m antar batas tanah 

4. Garis sempadan bagian samping sebesar minimal 3 m antar batas tanah 

5. Tinggi bangunan perdagangan maksimal adalah 4 lantai 

6. KDB sebesar 70 % dan KLB maksimal 2,8 

2.1.8. Fasilitas Perbelanjaan kota Jepara 

Fasilitas perbelanjaan yang ada di kota Jepara mengalami peningkatan. 

baik jumlah bangunan perbelanjaan maupun mutu barang yang dijualnya. Wadah 

kegiatan tersebut dibedakan menurut tingkat pelayanannya maupun bentuk wadah 

kegiatannya. Fasilitas perbelanjaan yang ada yaitu : 

• Pasar 

Pasar adalah pengelompokan fasilitas-fasilitas perbelanjaan yang 

sederhana berupa kios-kios. Barang-banmg yang diperjunl beliknn binsnnya 

adalah barang-barang kebutuhan primer. Sistem pengelolaan barang dan 

jasanya secara tradisional. Pasar tumbuh dan bersifat strategis dari segi 

aksesibilitas (Wiryadi, 1980). 

Jumlah pasar di kota Jepara (kota lama dan kec. Tahunan) ada 9 buah 

dan dirinci menurut jenisnya yaitu : 1 pasar swalayan, 5 pasar wnum, dan 3 

pasar desa. Pasar-pasar tersebut di atas termasuk dalam kategori penjualan 

eceran, yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari (data statistik, 

1998). 

p~P~~~JdbdkM.to-dA.tJeparC(; 
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•	 Pertokoan 

Fasilitas pertokoan cenderung berkembang di pinggir jalan yang 

mempunyai aksesibilitas tinggi dan tumbuh secara organis serta tak terencana 

mengikuti pola jalan yang ada, dengan skala pelayanan lingkungan atupun 

regional. Pertokoan tersebut terdapat di Jl. P. Diponegoro, Jl. Jend Sudinnan. 

Pertokoan tersebut berderet di sepanjang sisi jalan dengan berbagai macam 

ukuran besar maupun kecil. 

Gambar 2.8 Pertokoan di sepanjang Jl. P. Diponegoro 
Sumber: Pengamatan 

• Supennarket 

Supermarket yaitu toko yang menjual barang kebutuhan sehari-hari 

dcngan sistem pelayanan sendiri dun penjualan bahan makanan tidak melebihi 

15 % dari seluruh area penjualan. Supermarket yang ada di kota Jepara yaitu 

Saudara dan Indo market. 

Gambar 2.9 Supennarket Saudara
 
Sumber : Pengamatan
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2.2. Tinjauan Pusat Perbelanjaan 

2.2.1. Pengertian Pusat Perbelanjaan. 

Pengertian pusat perbelanjaan sebagai suatu fasilitas perdagangan dari berbagai 

sumber, adahih sebagai berikut : 

I.	 Pusat perbelanjaan adalah kelompok kegiatan komersial yang direncanakan 

dan dikembangkan sebagai unit perdagangan yang terkoordinir, biasanya 

dengan parkir di halaman / bukaan disisi jalan arteri yang dipergunakan secara 

bersama-sama untuk seluruh kegiatan di kompleks. Pusat perbelanjaan 

seringkali dimiliki dan dikelola sebagai satu kesatuan meskipun di dalamnya 

terdapat beberapa persil toko yang dioperasikan dalam suatu kerjasama 

(Djunaedi, A. 1988: 31). 

2.	 Pusat perbelanjaan mempunyai pengertian sebagai suatu perkembangan pasar 

modern dengan sasaran pembeli kaum menengah atas sehingga penekanan 

lebih ke arah kenyamanan berbelanja, dan adanya beragam produk yang 

ditawarkan sebagai jaminan puma jual dan harga yang bersaing dengan 

kualitas (Ciputra, 1988 : 33). 

3.	 Pusat perbelanjaan adalah suatu fasilitas perdagangan yang berupa kelompok 

fasilitas komersial pada suatu lahan yang direncanakan, dikembangkan, 

dimiliki dan dikelola sebagai salah satu kesatuan unit operasi untuk dapllt 

melayani dan menampung kegiatan perbelanjaan dari suatu layanan tertentu. 

Kelompok fasilitas ini menyediakan area parkir dalam lingkungan sebagai 

fasilitlls pcnunjang (Me. Keever, J.R.et al. 1977 : 1). 

4.	 Secara umum pusat perbelanjaan mempunyai pengertian sebagai suatu wadah 

dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau lingkungan setempat, selain 

sebagai tempat untuk berkumpul atau berekreasi; Ketiga unsur ini ada dalam 

suatu pusat perbelanjaan yang dalam perkembangannya akan saling 

mempengaruhi (Nadine, Bendington, 1982 :28). 
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5.	 Pusat perbelanjaan merupakan sekelompok unit-unit pertokoan yang 

memberikan pelayanan jual beli barang dengan skala eceran guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Selain itu pusat perbelanjaan juga merupakan salah 

satu fungsi yang dibutuhkan sebagai salah satu mata rantai dari kegiatan 

ekonomi dan sarana fisik perdagangan (ULI - The Urban Land Institute, 

1977). 

2.2.2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan 

A.	 Berdasarkan Jangkauan Pelayanan (Gruen, 1960) 

1.	 Pusat Perbelanjaan Lokal (Neigbourhood Center) 

Yaitu pusat perbelanjaan yang mempunyai total area 2.787 - 9.290m2 

dengan tingkat layanan 5.000 - 40.000 jiwa. 

Jenis fasilitas : supermarket, toko-toko tunggal (shop unit). 

2.	 Pusat Perbelanjaan Distrik (Community Center) 

Yaitu Pusat perbelanjaan yang mempunyai total area 9.290 - 27.870m2 

dengan tingkat layanan 40.000 - 150.000 jiwa. 

Jenis fasilitas : departement store, variety store, junior departement store, 

super market dan toko-toko tunggal. 

3.	 Pusat Perbelanjaan Regional (Regional/Main Center) 

Yaitu pusat perbelanjaan yang mempunyai total area 27.870 - 92.900m2 

dengan tingkat layanan 150.000 - 400.000 jiwa. 

Jenis fasilitas : junior departement store, departement store dan toko. 

B.	 Berdasarkan Bentuk Fisik (Nadine, Bendington, 1982) 

1.	 Shopping Street yaitu sederetan pertokoan disepanjang sisi jalan.Contoh : 

pertokoan di scpanjang jalan Mallioboro. 

2.	 Shopping Center yaitu komplek pertokoan yang terdiri dari toko tunggal 

yang disewakan atau dijual. 

3.	 Shopping Precint yaitu komplek pertokoan dengan stan toko menghadap 

ke ruang terbuka yang terbebas dari kendaraan. 
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4.	 Departement Strare yaitu suatu toko besar terdiri dari beberapa lantai dan 

menjual berbagai macam barang. 

Peletakan barang memiliki tata letak yang memudahkan sirkulasi dan 

kejelasan akses. Luas lantai 10.000-20.000 m2
. 

Contoh : Galeria Mall 

5.	 Supermarket yaitu toko yang menjual barang kebutuhan sehari-hari 

dengan sistem pelayanan sendiri dan penj ualan bahan makanan tidak 

melebihi 15 % dari seluruh area penjualan. Luas lantai berkisar 1.000

2.500m2
• 

Contoh : Mirota Kampus. 

6.	 f)epartement Store dan Supermarket yaitu bentuk perbelanjaan modem 

yang umum dijumpai (gabungan departement store dan supermarket). 

Contoh : Mallioboro Mall. 

7.	 Super Store yaitu Toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis barang 

dengan pelayanan sendiri, dengan lahan yang terbatas. 

Luas lantai berkisar 5.000-7.000 m2
. 

C.	 Berdasarkan Kuantitas Barang 

1.	 Toko Grosir 

Yaitu toko yang menjual barang-barang dalam jumlah besar, barang

barang tersebut biasanya disimpan di tempat lain, yang yang terdapat di 

took adalah sebagai sample. 

2.	 Toko Eceran 

Yaitu toko yang menjual barang-barang yang relatif sedikit atau persatuan 

barang. Dengan variasi barang lebih banyak. 

D.	 Berdasarkan variasi barang yang dijual (gruen Victor, 1960) 

1.	 Specially Shop 

Merupakan toko yang menjual barang tertentu, misalnya : toko obat, toko 

sepatu, toko kacamata, toko emas dan sebagainya. 

2.	 Variety Shop 

Merupakan toko yang menjual berbagai jenis barang, seperti toko 

kelontong. 
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2.2.3. Materi yang di perdagangkan dalam Pusat Perbelanjaan 

Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakaian, barang dagangan yang 

ditawarkan dapat dikelompokan menjadi : 

A.	 Demand goods 

Yaitu barang-barang Kebutuhan pokok yang dibutuhkan setiap hari. 

B.	 Convinience goods 

Yai tu barang yang sering dibutuhkan, tetapi bukan kebutuhan pokok, dan 

tidak dibutuhkan setiap hari. 

C.	 lmpuls good 

Yaitu barang kebutuhan khusus, mewah dan biasanya untuk kepuasan, bahkan 

untuk menaikkan gengsi pemakainya. 

2.2.4. Sistem pelayanan dalam pusat perbelanjaan 

A.	 Personal service system 

Adalah cara pembeli dalam melakukan tawar menawar dilayani oleh 

pramuniaga melalui counter, sehingga antara pedagang dan konsumen 

terpisah dengan jelas. 

B.	 Self service system 

Adalah cara pembeli bebas memilih barang yang mereka inginkan, umumnya 

ruang yang dibutuhkan untuk sirkulasi cukup besar dan dilengkapi dengan 

trolley (keranjang belanja), ruang antara pedagang dan konsumen tidak 

terpisah dengan jelas dan pembayaran dilakukan melalui counter akhir. 

C.	 Vending machine system 

Adalah cara pelayanan dengan memakai alat mekanis, umumnya dibuat ruang 

yang besar. 

D.	 Order system 

Adalah cara pemesanan barang berdasarkan contoh dalam ukuran dan variasi 

sesuai keinginan melalui sarana komunikasi, pos dan telepon sehingga ruang 

yang dibutuhkan relatif keoil, pembayaran dilakukan saat pengambilan 

pesanan. 
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2.2.5. Aktifitas dalam pusat perbelanjan 

A.	 Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan dalam pusat perbelanjaan dapat dibedakan atas : 

1.	 Konsumen I Pengunjung I Pembeli 

Konsumen sebagai obyek pelaku kegiatan yang membutuhkan pelayanan 

dalam hal barang dan jasa. Kondisi sosial ekonomi konsumen sangat 

mempengaruhi jumlah dan jenis kebutuhannya. Pengunjung sebagai calon 

konsumen menginginkan memperoleh banyak pilihan barang dengan 

pelayanan maksimal, serta menikmati suasana yang menyenangkan dari 

penampilan ruang dan bangunan. 

2.	 Penyewa I Pedagang 

Pemakaian ruang dengan menyewa atau membelinya dari pusat 

perbelanjaan untuk digunakan sebagai tempat menjual· barang 

dagangannya kepada konsumen. 

3.	 Investor 

Investor sebagai penanam modal terbesar memberi pelayanan dan fasilitas 

yang mewadahi agar pedagang mau menyewa I membeli seluruh luasan 

yang ditawarkan. 

4.	 Supplier 

Supplier adalah pensupplie I pengisi barang untuk pedagang dalam jumlah 

besar dan dijual kembali oleh pedagang kepada konsumen. 

B.	 Jenis Kegiatan 

Jenis Kegiatan yang diwadahi dalam kegiatan pusat perbelanjaan adalah 

sebagai berikut : 

I.	 Kegiatan jual beli yang meliputi : 

•	 Kegiatan pergerakan pembelian 
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• Kegiatan penyajian barang 

Alamari kaca 
Rak gantung 
Alat peraga 

• Kegiatan pelayanan 

Pe1ayanan ) 0 

2. kegiatan pengadaan barang 
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3. Kegiatan pengelolaan yang meliputi : 

• Kegiatan manajemen 

Consultan 

Manajemen Pembukuan 
dan Pemasaran 

Kasir dan 
Pembukuan 

Pembukuan 
dan Penjualan 

Pengupahan 

Gudang 

• Kegiatan Cleanning Service 

Pemeliharaan 

I 
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2.3. Tinjauan Penampilan Bangunan 

2.3.1. Citra Visual Bangunan Komersial 

Penampilan visual penting artinya bagi bangunan komersial, ·guna memberi 

persepsi pada orang yang melihatnya untuk mengetahui keberadaan bangunan 

komersial tersebut dengan cara menyesuaikan citra visual bangunan komersial 

tersebut dengan image orang yang melihatnya. Untuk itu perlu diupayakan citra 

suatu bangunan komersial yang meliputi (Hoyt, 1978): 

I.	 ('Iarify (kejelasan), yaitu sifat dari penampilan visual yang dapat menunjukan 

gambaran mengenai fungsi fasilitas tersebut. Maksudnya adalah visual pusat 

perbelanjaan harus dapat menunjukkan dengan jelas fungsi bangunan bahwa 

bangunan merupakan pusat perbelanjaan. 

2,	 Boldness (mcnonjol), yaitu sifat yang menunjukan kesan menonjol. Jadi suatu 

pusat perbelanjaan penampilannya harus menonjol dari lingkungan sekitamya 

agar fasilitas perdagangan tersebut dapat menarik perhatian dari 

pembeli/pengunjung. 

3.	 Intimacy (akrab), yaitu sifat penampilan visual yang menunjukkan keakraban 

bangunan dengan lingkungan sekitar. 

4.	 Flexibility (Fleksibilitas), yaitu suatu citra yang memungkinkan alih guna, alih 

citra dan alih waktu serta membawa pengunjung untuk senantiasa mencari da' 

mendapatkannya. 

5.	 ('omplexity (kompleksitas), Yaitu suatu citra penampilan bangunan yang tidak 

monoton, 

6.	 r~'fficiency (efisiensi), Adalah suatu citra penggunaan yang optimal dari setiap 

jengkalruung dan st:liap biaya yang dikeluarkan. 

7.	 Investinese (kebaruan), yaitu suatu suatu sifat penampilan pusat perbelanjaan 

yang memberikan citra yang mencerminkan inovasi baru, ekspresif dan 

spesifik. 
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2.3.2.	 E'emen Bangunan 

Untuk mendapatkan elemen-elemen yang terdapat pada bangunan, bisa 

dilihat dad kriteria dasar prinsip-prinsip penyusunan karakteristik arsitektural 

(OK. Ching Francis, 1979), yaitu : 

A.	 Pembentuk Fasade 

Yaitu suatu konsep umum dalam kaidah perancangan arsitektur, yang 

membagi bangunan secara visual menjadi 3 bagian : 

•	 Bagian atap bangunan 

•	 Pennukaan dinding bangunan 

•	 Bidang dasar bangunan 

-t 
Q\f6~' ~
 -+
~; 

I:~~"" ~ffl,II' d 

."-~; .~'.~ -:: ~~~~~;j£ 

Gambar 2.10 Villa Kerajaan, Katsura Jepang 
Sumber : Dk. Ching Francis, 1979 

B,	 Proporsi Vertikal Horisontal 

Yaitu perbandingan dimensi Vertikal-Horizontal bangunan yang nampak 

secara visual pada penampang fasad bangunan. 

Oalam hal ini terdapat 3 kemungkinan proporsi : 

1.	 Oimensi Vertikallebih dominan dibandingkan Horizontal 

2.	 Oimensi Horizontallebih dominan dibandingkan Vertikal 

3.	 Oimensi Vertikal-Horizontal pada proporsi yang seimbang 
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Gambar 2. I I Proporsi Vertikal Horizontal 
Sumber : Dk. Ching Francis, 1979 

C.	 Sirnetri 

Yaitu distribusi bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang sarna dan seirnbang 

terhadap suatu garis bersarna (surnbu) atau titik (pusat). 

Pada dasamya ada dua rnacarn sirnetri : 

1.	 Sirnetri Bilateral yang rnengacu pada susunan yang seirnbang dari unsur

unsur yang sarna terhadap suatu surnbu yang sarna. 

2.	 Sirnetri Radial yang terdiri dari unsur-unsur yang sarna dan seirnbang 

terhadap dua sumbu atau lebih yang berpotongan pada suatu titik pusat. 

, 
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·1 
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Gambar 2.12 raj Mahal, Agra-India 
Sumber : Dk. Ching Francis, 1979 
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D.	 Pengulangan 

Pengunan pola-pola yang sarna dan resultante dari irama-irama untuk 

mengorganisir satu seri bentuk-bentuk atau ruang-ruang yang serupa. 

_ .\,·j,·1f·If·~·I,·l;·" .. 

0'111 • ~. ",. ".~. \, .,. . c .. 
A·B·C·B·C·B·C·B·A . 

rJ a 1A' \t._ .j, j,."'.~ ..... "·11 . 

_.\t.,.·\,- ·~· .. ·~·,.·\,-·iIl . 

A·S ·A·B :A·C·A·B·A·B·A . 

Gambar 2.13 Fasad internal 
Sumber: Ok. Ching Francis, 1979 

E.	 Elemen / Omamentasi 

Penerapan elemen / ornarnen arsitektural yang berada pada bidang fasad 

bangunan dan dapat memberikan ciri-ciri yang khas sehingga penampilan 

bangunan mempunyai nilai lebih dari bangunan lain dan dapat menjadikan 

sebagai suatu Land Mark. 

Gambar 2.14 Pemandangan kota Floren 
Sumber: Ok. Ching Francis, 1979 
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F.	 Style 

Bentukan yang muncul sebagai gambaran dari perkembangan 

pemikiran berdasarkan budaya, faktor alam dan dinamisasi kehidupan. 

i ~. n i 

ma-fa a 
Gambar 2.15 Masjid Su1eyman, Istanbul-Turki 

Sumber: Dk. Ching Francis, 1979 

2.3.3. Regionalismc 

Regionalisme mempunyai ciri utama menyatukan arsitektur tradisional 

dengan arsitektur modem. Apabila kita mengaitkan antara arsitektur masa lampau 

dengan arsitektur masa kini, maka kita akan mendapatkan beberapa kemungkinan 

hasil akhir sebagai berikut (Wondoamiseno, 1991): 

1.	 Tempelan elemen arsitektur masa lampau pada arsitektur masa kini 

Contoh : Rancangan Lombok Intan Laguna Hotel 

•	 Timan bentuk "alung" (lumbung padi tradisional Lombok) ditata 

berundak pada bangunan hotel yang mempunyai kemiringan 

•	 Secara prinsip tetjadi penempelan tiruan bangunan tradisional yang 

sangat khas pada bangunan modem. 
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Gambar 2.16 Tempelan elemen AML pada AMI< 
Sumber: Wondoamiseno, 1991 

2.	 Elemen fisik arsitektur masa lampau menyatu di dalam arsitektur masa kini 

Contoh : Rancangan Toko Buku Gramedia Yogyakarta 

•	 Usaha penyatuan dengan menempatkan elemen-elemen tradisional 

(elemen brunjung, tumpang sari, dan ornamen saton) tersebut sebagai 

bagian dari bangunan modern. 

•	 Secara prinsip terjadi perpaduan antara elemen-elemen tradisional 

tersebut sebagai bagian dari bangunan mo<;lern. 

ORN"'~S"TON 
I ...... lc1oIMI ... DAKUHC. UII:l: ) 

RANCANGAN T~O BUKU GRAMmlA. YOG\'AKA.RTA- -.------_. -.- ._--.. -_._-

Gambar 2.17 Elemen fisik AML menyatu di dalam AMK 
Sumber: Wondoamiseno, 1991 
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3.	 Elemen fisik arsitektur masa lampau tidak terlihat jelas di dalam arsitektur 

ma.w kini 

Contoh : Rumah Tinggal di Yogyakarta 

•	 Dikembangkan dari salah satu bentuk bangunan tradisional 

"panggangpe kodokan"guna mendapatkan sistem pencahayaan dan 

penghawaan yang lebih baik bagi ruang didalamnya. 

•	 Secara visual tidak jelas bahwa bentuk rumah ini berasal dari salah 

satu bentuk rumah tradisional. 

'~~~f 
~~--...-:::.---	 .  .... - .. 

" 

RllNAH 11NGGAL 
PANGGA.NGfE KODOICAN
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Gambar 2.18 Elemen fisik AML tidak terlihat jelas di dalam AMI< 
Sumber:VVondoarrriseno,1991 

-I.	 Ujud arsitektur masa lampau mendominasi arsitektur masa kini 

Contoh : Rancangan Candraditya Misiological Institute Flores 

•	 Dirancang dengan bentuk yang mirip dengan rumah tradisional Flores 

(didominasi bentuk atap yang tinggi) dengan tambahan bukaan 

jendela-jendela pada bidang atapnya. 

•	 Melihat ujud secara keseluruhan , merupakan pengulangan bentuk 

bangunan tradisional dengan skala yang lain. 
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Gambar 2.19 Wujud AML mendominasi AMK 
Surnber:Wondoamiseno,1991 

5.	 Ekspresi ujud arsitektur masa lampau menyatu di dalam arsitektur masa kini 

Contoh : Dekanat F.N.G. Institut seni Indonesia Yogyakarta 

•	 Bangunan ini mengambil bentuk bangunan "tajug Mangkurat" 

(mempunyai tiga susun atap dengan denah bujur sangkar), dengan 

pengurangan di keempat sudut denahnya. 

•	 Secara prinsip merupakan bangunan modem tetapi mempunyai 

ekspresi bangunan tradisional. 

~ 
TAMPA-II: fi\JUC MA.NCKURAT 

T.utPAJ( ~~lWIAT f.N.(; lSI l ~ b.W 4arI DADJN(:,."t!) 

Gambar 2.20 Ekspresi ujud AML menyatu di dalam AMK 
Surnber:Wondoamiseno,1991 
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2.4.	 Studi Kasus 

Studi kasus pada pusat perbelanjaan yang sudah ada, dilakukan sebagai 

bahan untuk melakukan perbandingan dan referensi dalam merencanakan pusat 

perbelanjaan yang ada di kota Jepara. 

2.4.1. Citra Niaga Samarinda 

Komplek Citra Niaga terdiri dari 137 Ruko, 2~ Kios, 224 petak pedagang 

kaki lima atau menempati sepertiga dari 2,7 hektar kawasan ini, dan 52 unit toko 

Citra Niaga Plaza. Pembangunan dilakukan dalam tiga tahap sejak tahun 1986 

hingga 1989 dengan nilai investasi sekitar Rp 7,5 milyar. Kawasan ini memang 

diperuntukkan 60 % bagi pedagang ekonomi lemah, yakni pedagang kaki lima. 

Bangunan perbelanjaan ini cukup megah dan bemilai arsitektur tinggi. Ciri 

khas utama kawasan pusat perbelanjaan Citra Niaga di Samarinda adalah patung 

hurung Enggang berdiri di pWlcak menara artistic bemuansa Dayak. A-danya ruang 

terhuka lengkap dengan pendopo yang masing-masing sisi berdiri tegak patung

patung ukir Dayak di tengah kawasan ini selain sebagai ruang publik juga menjadi 

unsur pengikat seluruh penghuni kawasan bisnis disana. Di tengah-tengah bentuk 

arsitektur Citra Niaga yang didominasi ciri bangunan Dayak, dimasukkan bentuk 

bangunan yang mengambil bentuk atap joglo untuk menampung pedagang kaki 

lima yang kebanyakan berasal dari jawa. 

Burung eUBSllIlS (omarnen ciri khllS CilrunillBll) 

Gambar 2.21 Citra Niaga Samarinda
 
Sumber: KOMPAS (8 oktober 2000)
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2.4.2. Malioboro Mall 

Malioboro Mall adalah pusat perbelanjaan di Yogyakarta yang terletak di Jl 

Malioboro, merupakan kawasan perdagangan. Bangunan ini terdiri dari lantai 1, 

lantai 2, lantai 3, lantai basement, lower ground dan upper ground. 

•	 Kondisi secara fungsional : 

Lantai 1 digunakan untuk departement store dengan luas 1.698 m2, retail 

pertokoan dengan ukuran luas masing-masing 48 m2 (4 buah), 44 m2 (6 

buah), 56 m2 (4 booh), 140 m2, 132 m2 (2 buah), 168 m2, 84 m2. 

Lantai. 2 digunakan untuk: depertment store dengan luas 1.754 m2, retail 

pertokoan dengan ukuran luas masirig-masing 56 m2 (7 buah), 48 m2 (4 

buah), 44 m2 (9 buah), 84 m2, 176 m2, 196 m2. 

Lantai 3 digunakan untuk: depertment store dengan luas 1.754 m2, dan food 

center dengan luas 1.316 m2. 

Lantai upper ground digunakan untuk restoran center dengan luas 392 m2, 

lobby 60 m2, kios terbuka dengan ukuran luas masing-masing 64 m2 dan 

48 m2, depertment store dengan luas 408 m2, dan retail pertokoan dengan 

ukuran 1uas masing-masing 28 m2 (2 buah), 20 _m2 (3 buah),,30 m2, 44 m2 

(16 buah), 52 m2 (2 buah), 66 m2. 

Lantai lower ground digunakan untuk ruang loading dock supermarket 

dengan luas 15 m2, serta supermarket dengan luas 1.616 m2, toys center 176 

m2, book store 368 m2, hall 64 m2 dan retail pertokoan retail pertokuan 

dengan ukuran luas masing-masing 24 m2 (3 buah), 36 m2, 32 m2 (2 buah), 

44 m2 (4 buah). 

Lantai basement digunakan untuk area parkir mobil dengan luas 3.050 m2 

dan ruang mekanikal elektrikal dengan luas 750 m2 

Alat transportasi vertikal yang digunakan disana yaitu eskalator / tangga 

berjalan dan tangga darurat. 

Penyediaan area parkir motor dan mobil yang dibedakan akan memudahkan 

dalam sirkulasi kendaraan. 

p~p~~~JobokM:t"o-dkJe:pcwe;t/	 37 
HU51N HARIYONO . 96 340 059	 BAS II TINJAUAN UMUM 



•	 Kondisi secara visual (Wondoamiseno, 1991) : 

Malioboro Mall merupakan perpaduan antara gaya Eropa, China dan 

tradisional Yogyakarta. Hal ini untuk menyesuaikan dengan fasad lama 

Malioboro, fasad yang menghadap jalan Malioboro, dibagi menjadi bagian 

kecil-kecil untuk menyesuaikan dengan irama / ritme fasad bangunan yang ada 

di sepanjang Malioboro. Selain itu juga meneruskan ruang pejalan kaki di 

bawah bangunan yang menjadi salah satu ciri Malioboro. 

l. 
•:'1 

GY.RRAN<l KR""TON VA.NG Mf'..N<m,o\!ll~l!i Sf.;.B;\Cr."N WAj,.\1I M,IiI.ltf8UR:()AI.tlN·AU!N HAN MA.UOiEJfJRO 

Gambar 2.22 Malioboro Mall
 
Sumber: pengamatan dan (Wondoamiseno, 1991)
 

2.4.3. Kompus STIE Kerjasama Yogyakarta 

STIE Kerjasama adalah gedung perkuliahan tiga lantai yang terletak di Jl 

Parang Tritis dengan arsitek Ria Wikantari dan Ra. Wondoamiseno. Pembentukan 

kampus disesuaikan dengan bangunan yang ada disekitamya, antara lain: 

•	 Pemilihan bentuk atap merupakan perpaduan bentuk atap rumah-rumah di 

sekitar lokasi yaitu atap "kampung" dan atap "dorogepak", dengan "kuncung" 

sitihinggil dan "cukit" bangsal manis (bangunan kuncung dan bangsal manis 

terdapat dalam Kraton Yogyakarta). Kuncung sebagai tanda ditempatkan di 

atas ruang masuk utama, sedangkan cukit digunakan sebagai pelindung 

terhadap panas dan tempias hujan, ditempatkan mengelilingi bangunan. 

•	 Sal ustrade beton selasar dan tangga merupakan· pengembangan bentuk pagar 

bambu bersilang. 
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•	 Lubang-Iubang persegi pada dinding pagar tradisional ditata menjadi lubang

lubang ruang. 

• Bentuk ambang pintu mengambil bentuk "regol" halaman ndalem Ngadinatan. 

Usaha mengkaitkan arsitektur tradisional dengan arsitektur modem dengan cara 

memasukkan idea elemen-elemen tradisional ke dalam rancangan bangunan. 

Elemen-elemen tradisional ada yang dirubah bentuk, ada yang tanpa mengalami 

perubahan bentuk yang disusun dalam komposisi kontras. Kesatuan komposisi 

dicapai dcngan dominasi bidang atap; pcngulangan tcrlihat pada pcnggunaan 

warna dan omamcn; kcsinambungan tcrlihat pada bidang atap dan pcrlctakan 

omamen-omamen. 

~
 

. _..:~: ~-~ :~.:[ 
iPAC'iAK J • - ., ~ .. ItA~IONAL .-. 

~ --------a. 
_.	 t ......... _~ -...
 

PAoOAR .AMa" . 
SA.I.U£TRAO£: JU;rON 

r~"----
I! t-===-"~' r--·11 Iii 

~ .-..~ i~>JllL.l.L UJ ilJ 
- ... -_ ....... _----.
 

GEIt.~N(; l'ofOAJt.t;M ~(;ADIN"T "N 
G·ElilI1",NC; RC!o\NC 

Gambar 2.23 STIE KeIjasama
 
Sumber: Wondoamiseno, 1991
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ANALISA
 

PUSAT PERBELANJAAN JOBOKUTO
 

DIJEPARA
 

3.1. Analisa Penampilan Bangunan 

3.1.1. Bangunan Umum Kota Jepara 

Bangunan umum yang ada di Kota Jepara tidak beda dengan 

bangunan"bangunan perkotaan di Indonesia. Dalam perkembangannya, 

bangunan-bangunan lama yang ada di Kota Jepara pada masa Kolonial / 

Belanda, masih tetap ada biarpun tinggal sedikit, itu bisa dilihat dari bangunan 

pada komplek pertokoan lama (pecinan) yang memunculkan bangunan / 

arsitektur China (a) dan bangunan perkantoran / rumah yang berarsitekturkan 

kolonial / Belanda (b). 

Selain bangunan tradisional rumah Jawa / atap Joglo (c) dan rumah 

kampung /atap pelana (d), di Kota Jepara juga .berkembang bangtman

bangtman barn yang mewamai bentuk-bentuk bangunan di Kota Jepara antara 

lain: kantor Bupati Jepara (e), kantor DPRD Kabupaten Jepara (t), Asrama 

Haji (g), Komplek Ruko (h) dan swalayan SAUDARA (i). Dengan melihat 

bcberapa bangtman yang ada di Jepara tersebut, bisa menjadi acuan dalam 

mengekspresikan bentuk pusat perbelanjaan yang direncanakan di kota Jepara. 

Dalam mengekpresikan bentuk bangunan lama ke bangunan bam, 

tidak begitu saja mengambil bentuk bangunan yang ada melainkan mengambil 

elemen-elemen yang mampu mewakili bangunan yang ada tersebut, kedalam 

pcrancangan pusat perbelanjaannantinya. 



[±]I Skala 1 : 6000 

Gambar 3.1 Bangunan umum kotajepara 
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3.1.2. Bangunan yang dominan di kota Jepara 

Untuk mencari karakter arsitektur regional kota jepara, diperlukan 

pendataan mengenai bangunan-bangunan yang dominan di kota jepara, 

bangunan-bangtman tersebut antara lain: banglman joglo, bangtman kamplmg 

(atap pelana), bangunan kolonial, dan bangunan pecinan. 

Kriteria bangtman yang dominan bisa dilihat dati :
 

Jumlah bangunan yang banyak
 

Letak bangtman yang menyebar I merata
 

- =J~ 

~ / "''''.' "'./ ~ 

./, 

I Skala I : 6000 

Gambar 3.2 Bangunan yang dominan di Kota Jepara 
Sumber : Survey Lapangan 

KETERANOAN : 

• Bangunan joglo 

• Bangtman kampung (atap pelana)
 * Bangunan kolonial
 

• Banglman pecinan 

Berdasarkan pendataan bangunan yang dominan di kota jepara dengan 

kriteria jumlah yang banyak dan letaknya yang menyebar adalah bangtman 

koloniaJ. 
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3.1.3.	 Karakter Bangunan Kolonial di Indonesia 

Dalam dunia arsitektur, hubungan dengan masa lampau adalah 

persyaratan utama untuk menciptakan karya arsitektur yang proporsional, baik 

dan mantap untuk masa kini mauplID masa yang akan datang (Yulianto 

sumalyo). 

Perkembangan arsitektur kolonial diberbagai tempat di indonesia 

disatu tempat dengan tempat yang lainnya berbeda dan memiliki ciri tersendiri 

pada masing-masing tempat tersebut. Akan tetapi tetap mempunyai ciri khas 

pokok yang dibawa dari negeri asalnya (Belanda) yang sesuai iklim indonesia. 

Kajian mengenai ciri-ciri bangunan kolonial Belanda yang menyebar di 

Indonesia berdasarkan; Pembentuk Fasad (atap, dinding dan lantai), Proporsi 

vertikal - horisontal, Simetri, Pengulangan, Elemen / Ornamentasi dan Style 

adalah sebagai berikut : 

3.1.3.1.	 Pembentuk fasad 

Bentuk Atap No 

Atap Limasan Sudut 45° 

2 

Lavensverz Weltevreden 
(Gb 86a Yulianto S.) 
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3 I Alap li~an sudul 70° 
I 
f 
I 

.j I Alap datar 

~~t:,"j;:·; 

Pasar Johar Semarang 
(Gb23b Yulianto S. 

Villa Isola Bandung 
(Gb 30a Yulianto S.) 

No Sentuk Dinding 
r-- I 

Javasche Bank Batavia 
(gb 58( Yulianto 8.) 

Javasche Bank Bandung 
(Gb 70 Yulianto S.) 
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---3-1 Dinding Lengkung yaitu dinding dengan bentukan lengkung tanpa sudut sebagai pembentuk 

Kantor NHM Weltervreden 

dindingnva 

Villa Isola Bandung 
(Gb30c Yulianto S.) 

No 
Gb 80 Yulianto S.) 

Lantai 

Kantor SMN Semarang Kantor NIS Tegal 
_.. (Gb 20b Yulianto S.) (Gb 6a Yulianto S) 

3.1.3.2.	 Proporsi vertikal- horizontal 

Merupakan faktor dominasi antara proporsi vertikal maupun proporsi 

horisontal pacta fasade dinding bangtman dibedakan menjadi secara mikro 

(b~Uluk jendela) dan makro (poia biok jendela dan struktur). 

~ ----...-..------. Proporsi Vertikal- HorizonW---------------- 

. Secara mikro, dominasi vertikal terbentuk oleh jendela yang memanjang vertikal. 

Kantor Lama HVA 
Vb 88a YultantoS 

Kantor WEHA Batavia
 
Gb 95 Yulianto S
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Gedung Borsumij Surabaya
 
(Gb 57g Yulianto S.)
 

___---l- ---l.- -----' 

3.1.3.3. Simetri 

Adanya bentuk fasade bangunan yang mempunyai keseimbangan 

simetri pada susunan pembentuk fasadenya (tata struktur, bukaan dan 

ornamen). 

Balai Kota Surabya 
(Gb 54c Yulianto s.) 

No Simetri 

2 

Simetri pada keseluruhan bangunan (seimbang antara sisi kanan dengan sisi kiri) 

Jaarbeurs Bandung 
'Gb 40b Yu/lanto S. 

I Simetri pada fasad utarna bangunan 

I Kantor NHM Weltevreden Gedung Borsumij Surabaya 
l_ (Gb 80 Yulianto S. (Gb 57 Yulianto S.) 
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3.1.3.4. Pengulangan 

Bagian bangunan yang berupa ukuran, bentuk wujud dan karakteristik 

detil yang disusun secara berulang kali sehingga membentuk sebuah irama 

pada fasade bangunan tersebut. Pola pengulangan pada bangunan Belanda 

pada umumnya adalah pola pengulangan Hnier ataupun dengan pola grid. 

No I Pengulangan 

Pola Pengulangan grid 

Kamor Geo Wehry & Co. Uedung K%nia/ Bank Surabaya 
(Gb 105a Yulianto 8.) (Gg 42a Yulianto S.) 

3.1.3.5. Elemen I Ornamen 

Elemen I omamen arsitektural yang terdapat pada bidang fasad 

bangunan dapat dijadikan sebangai ciri I identitas bangunan koIoniaI 

Belanda antara lain: 
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No Omamentasi 

Louvre, yaitu: konslruksi penutup bangunan, dome atau menara kecil yang muncuJ di atap. 

2 

3 

-l 

H .. ··-co'"" R~I~:-"" " -_ ----- - ......~ 
jt- r-: ~----"':"I • h . .. " ._, ..~~~-

Gedung Kolonial Bank Surabaya Kantor Gubernur Surabaya 
(Gg42~_YlIlillJ1J9~_.. _ .__ {q~_j§.(.: Y/.IUalllo 5) -, 
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Trilisan alop dak 
Vb 80 Thomas N. 

3.1.3.6. Style 

Style atau gaya yang berkembang pada bangunan kolonial yang 

terdapat di Indonesia berbeda dengan style atau gaya bangunan asH 

Belanda, style tersebut bisa ditemukan pada bangunan kolonial yang 

terdapat di Indonesia yaitu : 

StyleNo 

Tritisan yang berfungsi sebagai penghalau hujan juga berfungsi sebagai penghalang sinar
 
matahari langsung dengan bentuk yang khas kolonial (atap datar/dak dan atap miring dengan
 
konsol dari baia).
 

•. _~V!' 

Hongkong and Shanghai Banking Corporation 
Batavia (Gb 77 Yu/ianto S) 

! 

Tr/tlsan atap miring 
'Gb 80 Thnma.~ M 

ber1\mgsi sebagai isolasi panas dan penghalau 8inarOang yang mengelilingi bangunan 
matahari. 
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Kantor Gubernur Surabaya 
(Gb 95 Yulianto) (Gb 48c Yulianto S.) 

Javasche Bank Medan I Kantor- NHM Weltervreden 
Db 7J b Yulianto) rGb 80 Yu/ianto S) 

Ketinggian bangunan antara lantai dengan plafon bangunan kurang lebih 4-5 m 

/~~, 
,..~........:.,., l, 

6 

5 

4 I Benluk bangWlan mencerminkan kekokohan dilihat dari bentuk dinding yang teba! (dinding 
se~ai struktur / barring wall) 

Kefinggian lantai dengan pia/on 
!_ ! (Gb 79 Thomas N) 
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3.1.4. Karakter Bangunan kolonial di Kota Jepara 

Dengan melihat bangunan-bangunan yang dominan (bangunan 

kolonial) di kota Jepara, dapat di tangkap karakter elemen-elemen pembentuk 

bangunan regional kota jepara. Elemen-elemen tersebut di peroleh dengan 

rnenganalisis pola-pola kecenderungan yang ada pada bangunan kolonia!. 

+.::;.... 
Skala 1 : 6000 

Gambar 3.3 Karakter bangWlan kolonia] di Kota Jepara
 
Sumber : Pengamatan
 

I

!' 
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A. Kantor Bank DR! Jepara 
ELEMEN BANGUNAN POLA YANG ADA ~··-KARAKTERISTIK DASAR 

I.	 Pembentukan Fasad
 

- Atap berbentuk limasan
 ~ 
dengan sudut 50°
 

- Dinding berlekuk mengalami
 

penambahan pada fasadnya
 ~~ 
Lantai bangunan lebih tinggi
 

dari permukaan tanah
 -S: ~ 
2. Proporsi Vertikal- Horisontal 

= Horisontallebih dominan = = 
dari pada vertical dilihat dari ~nnQO~ 

C=====::J 

penataan jendela dan tritisan noo= =000 
yang terbuat dari dak beton. 

- - - --.-.--.-..-- -+1--·----
3.	 Simetri
 

Simetri bilateral, pada bentuk
 

bangunan bila diambil garis
 

pada sumbu pusatnya
 TIJltn
I 

4. Pengulangan 
; ,

- Pengulangan bidang bukaan
 

(jendela) yang tersusun
 ~QDOD go
C===-=--==::I 

memanjang horisontal. rIDO t=1 

= 
= onrr 

- Pengulangan bentuk bidang
 

datar tritisan bangunan.
 

5. Elemen / Omamentasi 

• l.ucarn / jendela kecil pada ~ 
atap bangunan.
 

- Beton Vertikal / Horizontal
 
I I ~~/ 

1 _3 
IldomR8 I I ~ __.__h:h-

DOD ODD 

" 
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B.	 Kantor DPU Kabupaten Jepara 
ELEMEN BANGUNAN 

_H___ I 1 .. - ------ 

--	 KARAKTERlSTIK DASAR I POLA YANG ADA 

I.	 Pembentukan Fasad
 

- Atap berbentuk limasan
 I~ 
dengan sudut 55°
 

- Dinding berlekuk mengalami
 
-~~ --li:Tpenambahan pada fasadnya
 

- Lantai bangunan lebih tinggi
 

dari permukaan tanah.
 
~ 

2.	 Proporsi Vertikal- Horisontal
 

Horisonlal dan vertical
 

seimbang dilihat dari proporsi
 o QOO 0
bidang bukaan yang seimbang. 

l----.---- I 3.	 Simetri I 

Simetri bilateral. bila diambil
 

garis pada sumbu pusatnya.
 LD1/1:~.1_IIID_....l 
I
I . 

1----.	 , I 
~ Pengulangan
 

Pengulangan pada bidang
 

bukann (iendela). 

DODO 

5.	 Elemen / Omamentasi
 

Elemen / Omamentasi terlihat
 

pada pojok atap bangunan
 

6.	 Style 

-	 Tritisan sebagai penghalau
 

panas / sinar matahari dan air
 lhujan.
 

- Penampakan yang jelas pada
 

pint u utamanya
 
I I~ 
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'·__·_·--~l· 

C.	 Tempat tinggal I 
--- .. ----~---------.,___-___,__,-____,__c_::_:=____,______,__-__,_--,____ 

KARAKTERlSTlK DASAR POLA YANG ADA ELEMEN BANGUNAN 

._--------------1 
I .	 Pembentukan Fasad
 

Atap berbentuk limasan
 

I 

I 

/""~dengan sudut 450 

• Permukaan dinding berlekuk
 

dengan pengurangan pada
 T~ 
fasadnya
 

- Lantai bangunan lebih tinggi
 
~
-

I dari permukaan tanah. 

12, Proporsi Vertikal- Horisontal I I 
Proporsi vertical lebih 

CJ c::::J CJ
 
dominan dilihat dari penataan
 DOD DObidang bukaan yang
 

cenderung memanjang
 

vertikal.
 

3.	 Simetri
 

Simetri bilateral pada bentuk
 LJ:~
bangunan utama, tetapi tidak 

simetri pada bangunan Lin
keseluruhan. 

4.	 Pengulangan
 

PenguJangan pada bidang
 o	 t=::::I ~ 

bukaan jendela. DDDQDD 
.'i,	 F.lemen / Omllmentllsi 

/A"".....---.., ,
Detail elernen / omamentasi 

tidak nampak. TIDAk ADA..··SCT
 
6.	 Style
 

- Tritisan sebagai penghalau
 r ....._.._.~--
panas / sinar rnatahari dan air l
hujan. 

•	 Penampakan yang jelas pada
 

pintu utarnanya
 JL
- Jendela Cenderung
 

Memanjang Vertikal.
 DO 
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D. Tempat tinggal II 
. - --- --- 

ELEMEN BANGUNANPOLA YANG ADAKARAKTERISTIK DASAR 

---4---~I.	 Pembentukan Fasad 

Atap berbentuk limasan 

/
// L\'5~

dengan sudut 45°
 

- Permukaan dinding lengkung.
 

- Lanlai dasar lebih linggi dari
 U =r 
permukaan tanah. 

~~ 
2.	 Proporsi Vertikal- Horisontal 

Proporsi verticallebih 

dominan dilihat dari c:r Cl CJ c:::J t:::::J 

pembenlukan bidang bukaan DDDDD 
jendela yang mernanjang 

\ertikal. 

Simelri ,..-'1,I 
Simelri pada fasad bangunan /"/ II
keseluruhan. .L--JI=f==f 1-1------";:,..,, 

I:, , 
:

J 
4.	 Pengulangan 

Pengulangan pada bidang 

bukaan / jendela [louD 0 

:>.	 EJemen / Omamentasi 

Elemen / Omamentasi pada 

pojok atap bangunan. 

I~iJ'--..-----. ~-

6.	 Style 

- Tritisan sebagai penghalau ~ panas / sinar malahari dan air -_.__PL__ 
hujan.
 

- lendela Cenderung
 

Memanjang Verlikal
 ODD 
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------------

E. Tempat TinggallII 
POLA YANG ADA ELEMEN BANGUNAN KARAKTERISTIK DASAR 

1.	 'Pemhintukan Faiarl----- --A 
Atap ~rbentuk limasan dengan L---~ 
sudut 50°
 

P.'muk""" dinding __alami
 -U r 
penambahan pada fasadnya . I
 

- P\lninggian lantai bangunan
 

lerhadap permukaan tanah. ~
 
2	 Proporsi Vertikal - Horisontal 

Verticallebih dominan dilihat 

dari bidang bukaan jendela BDO= 
yang memanjang vertikal. 

3.	 Simetri 

Simetri pacta fasad utarna 

bangunan tetapi untuk 

keseluruhan bangunan tidak £ 

I 

·it±
simetri. 

4.	 Pengulangan 

Pengulangan pada bidang 

bukaan jendela 
DDD~ 

5.	 Elemen / Omamentasi
 

Elemen / Omamentasi pada
 

pojok atap bangunan.
 

I	 I ..__. I 
(1.	 Style 

-	 Tritisan sebagai penghalau
 

panas / sinar matahari dan air
 r----+---I_l
hujan.
 

- Jendela Cenderung
 DO

Memanjang Vertikal
 DO 
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3.1.2. Citra Bangunan Komersial di Kota Jepara 

Untuk menampilkan citra bangunan komersial pusat perbelanjaan yang 

direncanakan disesuaikan dengan bangunan-bangunan komersial di Kota Jepara. 

Bangunan-bangunan komersial yang menjadi acuan untuk rnenampilkan citra 

bangunan komersial di Kota Jepara adalah swalayan SAUDARA, show room 

MUSTlKA JATI, dan komplek RUKO. 

Gambar 3.4 Citra bangunan komersial di Kota Jepara
 
Sumber : Pengamatan
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A. Swalayan SAUDARA 
--, , 

CITRA KOMERSlAL POLA YANG ADA ELErvlEN BANGUNAN 

I Clarity / Kejelasan ..L-, 

Kejelasan citra komersial ~~ l1n U 
~ 

swalayan SAUDARA, 
, 

li\ ::::7iJn ['\ 

OjJJ~dilihat dari pemakaian • a'.\. .. .. ' .. 
, I 

dinding kaca untuk 
I rT 1 

memperlihatkan barangyang 

dijualnya dan aktifitas 

didalam bangunan tersebut. Kaca sebagai pembatas 

'j--Boldness / menonjol 
~ 

Kesan menonjol dari ~m I~~I ~ ~ 

~bangunan swalayan 
'" -. , 

n :~",~; 11 
SAUDARA yaitu adanya ,.:' . ' . .. 

I 
I 

papan nama bangunan 
"I i fT1 I 

komersial itu sendiri dan 

juga papan nama produk 

yang dijual didalamnya_ 
Papan nama bangunan 

3, Intimacy / akrab 

Keakraban bangunan 
~JHi 1~'S%li);1 lUi 

swalayan SAUDARA ':\r/"1'n .' "';1 11
;: ":.!: nc:Jn 

dengan lingkungan sekitar .. ' .. , .. .... 

l=il 
.-

adalah ketinggian bangunan IriI rrT I 
(tiga lantai) tidak terlalu 

tinggi dibanding bangunan 

sekitar (dua sampai tiga 

lantai). 
Sesuai lingkungan sekitar 
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B. Show room MUSTIKA JATI 

CITRA KOMERSIAL POLA YANG ADA ELEMEN BANGUNAN 

yang dijualnya (fumiture) 

dan ak.1ifitas didalam 

bangunan lersebut. 

l.Clarity / Kejelasan 

Kejelasan citra komersial 

Show room MUSTlKA 

JATI dilihat dari pemakaian 

dinding kaca untuk 

Kaca sebagai pembatas 

fl 
=r 

~ barangmemperlihatkan 

Papan nama bangunan 

Sesuai lingkungan sekitar 
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CITRA KOMERSIAL POLA YANG ADA ELEMEN BANGUNAN 

1.Clanty / Kejelasan 

Kejelasan citra komersial 

komplek RUKO, dilihat 

dan pemakaian dinding 

kaca untuk 

memperlihatkan barang 
I.e. 

yang dijualnya dan 

aktititas didalam bangunan 

tersebut. Kaca sebagai pembatas 

2.Boldness / menonjol 

iL 

C. Komplek RUKO 

Kesan menonjol dan
 

bangunan komplek RUKO
 

yaitu adanya papan nama
 

bangunan komersial itu
 

sendin dan juga papan
 

nama produk yang dijual
 
Papan nama bangunan 

didalamnya. 

3.Intimacy / akrab 

Keakraban bangunan 

komplek RUKO dengan 

lingkungan sekitar adalah 

kt:tinggian bangunan tidak 

terlalu tinggi (dua lantai) 

dibanding bangunan 

sekitar dua sampai tiga 

lantai). Sesuai linp;kungan sekitar 
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3.2. Kesimpulan Analisa Penampilan Bangunan 

3.2.1. Karakter Bangunan Kolonial 

I KARAKTERISTIK DASAR 

1 Pembentukan Fasad 

- Atap berbentuk limasan 

dengan sudut antara 45°

70° 

- Pennukaan dinding yang 

bervariasi yaitu 

penambahan, 

pengurangan dan 

lengkung 

- Ketinggian lantai 

terhadap pennukaan 

tanah padsa bangunan 

Kolomal umumnya 

kurang dan 1 m. 

2. 

I 

ELEMEN BANGUNAN 

INDONESIA lEPARA 

A.aP 

G 6 
Atap 

... /'"
/ ~ 

L ~"~ 
~11 /::~ 

Dinding Dindillg 

Qc=tJ 
~. 

1LJ=lJ
D ~ 

Lantai 
I Lantai I 

I 

~ I 

~-.-./'---"'C: ,_ ~ 
I 

Proporsi Vertikal - Dominasi Vertikal Dominasi Vertikal 

Horisontal 

- Secara mikro, dominasi I 

DOD DO DD1JDDDvertikal terbentuk oleh 

jendela yang memanjang 

vertikal. 

- Secara makro, dominasi Dominasi Horizontal Dominasi Horizontal 
horizontal terbentuk oleh 

pola blok jendela yang --~'" 

~memanjang horizontal. 

DO 0 00 Q D DOn OD
ITonDOn 0 
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SimetriSimetri3. Simetri 

Bangunan kolonial
 

membentuk pola simetri
 

pada komposisi 

fasadnya. 

Pengulangan 

Pola pengulangannya. 

adalah pola linier dan 

grid yang terbentuk oleh 

bidang bukaan Uendela) 

dan struktur bangunan 

Pengulangan4. Pen.!:,'Ulangan 

g~I:D~lrE;i(kolom-balok). DQn DO 
I 

I I I I I l .. 

5. Elemen / Ornamentasi Louvre Louvre 

Elemen / ornamen 
--J 

I 
I 
I 

arsitektural yang dapat C
_ .._._---~ udijadikan sebagai ciri / 

identitas bangunan 

kolonial antara lain: Lucarn Lucarn
 

- Louvre: Menara kecil
 

pada atap
 LuCJ CJ~ ~- Lucarn: Jendela kecil 

diatas kemiringan atap.
 

- Gable: bentuk segitiga
 Gable Gable
 

atau bentuk lainnya
 

mengikuti kontruksi atap.
 

berdiri tegak lurus di
 _fto\_.
ujung bangunan dengan
 

dua sisi miring.
 

- Beton vertikal horizontal
 Beton Vertikal-Horizontal Beton Vertikal
yang menempel pada Horizontal 

fasad bangunan. 
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~ 

TritisanTritisan6. Style 

Style atau gaya yang
 

berkembang pada
 

bangunan kolonial yang
 

terdapat di Indonesia
 rr t r 
antara lain :
 

- Tritisan atap datar I dak
 GangGang 
dan atap miring dengan 

konsol dari baja. 

- Gang berfungsi sebagai
 

isolasi panas dan
 

penghalau sinar matahari
 

Si~ 

Jendela Jendela 
- Jendela cenderung kecil

kecildan memanjang 

vertikal dengan letak 

. jendela lebih kedalam 
L-' L-

n 
l-

' ~ 

~ ~ 
membentuk cekungan. 

- Bentuk bangunan 
Bentuk Bangunan Bentuk Bangunan 

mencerminkan 

kekokohan dilihat dari ~bentuk dinding yang 

tebal (dinding berfungsi 

juga sebagai struktur I Entrance Entrance 

barring wall) 

- Adanya'penampakan 

yang jelas padll entrance 

utama. ~~ 1-----
I
Itmj' 

-l~__'JJlJ ---
- Ketinggian bangunan 

antara lantai dengan Ketinggian Bangunan Ketinggian Bangunan 

plafon Ilantai diatasnya 

kurang lebih 4 - 5 m 

I 

!,-- In 
D 
I 
I 

-+-800 

- +40:) 

-l-tOOO 

~ i+<lOO 
: -L tOOO1'-

P~p'e+'"~o-bokM:to-d£,Jepcwcv 63 
HUSIN HARIYONO .96 340 059 . BAS lit ANALl5A 



3.2.2. Citra Bangunan Komersial 

ELEMEN BANGUNAN 

I Clarity / Kejelasan 

Kejelasan citra komersial dilihat 

CITRA KOMERSIAL 

dari pemakaian dinding kaca 

untuk memperlihatkan barang
 

yang dijualnya dan aktifitas
 

didalam bangunan tersebut.
 

I 
I 

Kaca sebagai pembatas dan sebagai 
media transparan 

2.Boldness / menonjol 
// ...",..---

...... --" -= .-'-'-l-1 _l 

Kesan menonjol dari bangunan 

komersial yaitu adanya papan 

nama bangunan komersial itu 

sendiri dan papan iklan produk 

yang dijualnya. 

1-----_. --- --- Sebagai papan nama, 
juga sebagai media 
promosl 

3.Intimacy / akrab 

Keakraban bangunan komersial 

dengan Iingkungan sekitar 

adalah ketinggian bangunan 

tidak terlalu tinggi dibanding 

bangunan sckitar (dua sampai 1 [_.-.._._ ....... -"""'1 r-

tiga lantai). 

__-'-_Jh.~._~ -~~~../.===~.l l .. ~.~~ 

Ketinggian bangunan 
. dise'suikan lingkungan sekitar 
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3.3. Analisa kebutuhan pusat perbelanjaan . 

3.3.1. Berdasarkan Jangkauan Pelayanan 

Pusat perbeianjaan yang direncanakan diharapkan dapat melayani 

kebutuhan masyarakat kota Jepara pada khususnya dan Kabupaten Jepara pada 

umumnya serta masyarakat sekitamya. 

Kegiatan perdagangan yang ada di kota Jepara lebih berkembang 

mengikuti pola struktur ja1an seperti J1. Diponegoro, J1. Jend. Sudirman. Kegiatan 

perdagangan kota Jepara hingga saat ini belum memiliki suatu tempat yang dapat 

menampung unit-unit toko dalam satu tempat / wadah dan disana masih berupa 

unit-unit toko tunggal. 

Dilihat dan RUTRK Kabupaten Jepara sampai tahun 2004, dibutuhkan 

lahan untuk kawasan perdagangan seluas 313.692 m2 atau sekitar 1,30 % dari 

seluruh wilayah kota. Akan tetapi dari kebutuhan tersebut pada saat sekarang 

telab tersedia fasilitas perdagangan seluas 11~392 m2, dengan demikian masih 

kurang sekitar 198.300 m2 dengan pembagian pusat perbelanjaan seluas 40.000 

m2. Dengan area pusat perbelanjaan yang cukup luas tersebut, maka pusat 

perbelanjaaan yang direncanakan nantinya menyesuaikan dengan skala 

pelayanannya (diIihat dari laban yang tersedia seluas 40.000 m2 terlalu besar 

dengan melayani penduduk hanya 93.420 jiwa), guna menyesuaikan skala 

pelayanannya maka luas lahan juga menyesuiakan, dengan mengambil asumsi 

50% dan ketentuan luas yang disediakan pemerintah Jepara. Jadi luas yang 

direncanakan nantinya yaitu sekitar 20.000 m2. 

Mengingat kota Jepara yang merupakan pusat kegiatan pemerintahan 

sekaligus pusat perdagangan,.yang mana peranannya sangat penting bagi daerah

daerah disekitamya. Karena disamping untuk melayani penduduk kota sendiri 

dapat juga melayani daerah disekitamya. 

Berdasarkan hal tersebut jenis pusat perbelanjaan adalah pusat perbelanjaan 

districk dengan luas area 9.290 m2 - 27.870 m2 dengan skala pelayanan 40.000

150.000 jiwa. Pusat perbelanjaan yang diharapkan dapat menampung pengunjung 

hingga lima tahun mendatang, jenis fasiIitas yang disediakan disini adalah Junior 

Departement Store, Supermarket, dan toko-toko tungga1. 
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3.3.2. Berdasarkan Jenis Unit Pertokoan 

Fasilitas perdagangan yang berkembang di Jepara yaitu unit-unit toko 

kedl (toko ANEKA, JAYA, TNDORITAIL) dan unit toko besar (swalayan 

SAUDARA) yang menjual barang kebutuhan sehari-hari dan barang kebutuhan 

khusus dan letak dari toko-toko tersebut mengikuti pola jalan utama kota Jepara, 

dengan melihat fasilitas tersebut maka fasilitas pusat perbelanjaan yang 

direncanakan adalah shopping center yang merupakan komplek pertokoan yang 

terdiri dari toko tunggal yang disewakan atau dijual, supennarket yang menjual 

barang kebutuhan sehari-hari dan departement store yang terdiri dari beberapa 

lantai yang menjual berbagai macam barang. 

3.3.3. Berdasarkan Sistem Penjualan Barang 

Berdasarkan pertimbangan kegiatan perdagangan di kota Jepara bila 

dilihat dari kebayakan toka-toko yang ada disana, sistem penjualan barang yang 

dijuallebih dominan sistem eceran. Maka pusat perbelanjaan yang direncanakan 

akan didominasi oleh toko-toko dengan sistem eceran 

3.3.4. Berdasarkan Variasi Barang 

Dalam perkembangal1nya toko-toko yang ada di kota Jepara dalam 

penyediaan barangnya tidak hanya menyediakan satu jenis barang saja (toko 

sepatu, toko pakaian) tetapi juga menyediakan berbagai jenis barang (toko 

swalayan SAUDARA) sehingga dalam perencanaan pusat perbelanjaan nantinya, 

berdasarkan variasi barang yang dijual mengunakan Specially Shop yang menjual 

barang tertentu dan Variety Shop yang menjual berbagai jenis barang. 

3.3.5. Materi dan sistem pelayanan dalam pusat perbelanjaan 

Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakaian dan sistem pelayanannya 

barang dagang yang ditawarkan disesuaikan dengan klasifikasi bentuk pusat 

perbelanjaan yang direncanakan seperti : 
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),.- Department Store 

Jenis barang yang dij ual adalah untuk tingkat convenience goods dan 

impul goods, maka yang berbelanja cenderung pada kelas ekonomi menengah 

keatas. 

Dengan sistem pelayanan personal service system (biasanya untuk barang-barang 

yang mahal dan aksklusif, seperti jam, parfum, kosmetik, perhiasan) dan self 

selection system (pada counter pakaian, dan buku). 

,. Supermarket 

Sarang yang dijual adalah kebutuhan sehari-hari (demand goods) sekitar 

75 % dan convenience goods sekitar 25 %, maka yang berbelanja adalah dari 

semua kalangan. 

Dengan sitem pelayanan self service system (pembeli membawa keranjang yang 

tersedia dan memilih barang yang dibutuhkan), biasanya tmtuk barang kebutuhan 

sehari-hari 

., Unit-unit toko 

Cenderung menjual barang-barang impuls goods dan convenience goods, 

sehingga konsumennya adalah untuk tingkat ekonomi menenggah keatas. 

Dengan sistem pelayanan personal service system (pembeli dilayani langsung ; 

oleh pramuniaga dibalik counter) dan self selection system ( pembeli mencari 

scndiri barang kebutuhannya, dan mendapatkan nota untuk mclakukan 

pembayaran). 

3.3.6. Analisa Pelaku Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 

Pelaku kcgiatan di dalam bangunan pusat perbelanjaan pada llmumnya 

terdiri dari tiga jenis pelaku : 

a. Pedagang 

b. Pengunjung 

c. Pengelola 
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3.3.6.1. Pedagang 

A.	 Pemilik I Penyewa toko 

Pemilik atau penyewa ruang I toko pusat perbelanjaan terdiri dari 

pedagang kecil, pedagang menengah dan pedagang besar, dengan sasaran 

konsumennya pada masyarakat dengan berbagai golongan, baik golongan 

ekonomi kecil, menengah maupun golongan ekonomi atas. Sehingga pemilik 

ruang I toko pada umumnya menghendaki pusat perbelanjaan yang strategis 

pada pusat keramaian kota dan mudah untuk dijangaku oleh konsumennya. 

Pemilik atau penyewa ruang I toko pada umumnya menghendaki 

ruangan atau interior pusat perbelanjaan yang efisien atau cukup untuk 

aktifitas pelayanan dengan harapan dapat menampung seoptimal mungkin 

konsumennya. Selain itu mereka juga menghendaki tata ruang yang baik 

dengan harapan dapat meningkatkan daya tarik konsumen yang lewat dan 

tertarik untuk memasukinya. 

Kemudahan dan kelancaran service dari pengiriman barang, 

pengecekan, persiapan atau penyajian barang beserta pelayanannya dan juga 

penyimpanan barang merupakan hal yang selalu diperhatikan oleh mereka. 

B.	 Penjaga toko I Pelayan toko 

Penjaga toko atau pelayan toko merupakan orang yang 

berhubungan langsung dcngan konsumen, dnn merelcn merupnlcnn bnginn 

terpenting dari kelangsungan kegiatan jual beli di pusat perbelanjaan. Untuk 

menunjang aktifitas mereka diperlukan fasilitas ruang service, seperti ruang 

ganti pakaian, ruang sholat, kantin, lavatory, dan tempat parkir, sehingga 

dengan adanya ruang-ruang tersebut, mereka dapat bekerja dengan baik dalarn 

melayani konsumen. 

Lokasi dan pencapaian pusat perbelanjaan merupakan faktor yang 

penting bagi mereka untuk dapat bekerja dengan baik, dan dalam 

mempennudah mereka menuju pusat perbelanjaan perlu diperhatikan akses 

pejalan kaki maupun kendaraan bermotor, sehingga baik yang berjalan kaki 

maupun yang mengunakan kendaraan bennotor dapat dengan mudah 

mencapai ketempat pusat perbelanjaan. 
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Adapun pola kegiatan dari kelompok pedagang ini, secara garis 

besar dapat digambarkan seperti pada diagram berikut : 

lstirahat 

Pulang 

(makan, 
sholat, 

duduk,dll) 

Aktifitas penjaga toko / pelayan toko disesuaikan dengan jabatan atau 

pekerjaannya yang meliputi : 

a. .Pelayanan toko I pramuniaga 

Aktifitllsnya, melayani pembeli dalam mencari barang. 

b. Kasir 

Menghitungjumlah barang yang dibeli 

c. Cleaning service 

Membersihkan dan menata ruangan I barang 

d. Penitipan barang 

Mengawasi dan menjaga titipan barang 

e. Pengecekan 

Menghitung dan mengecek jumlah barang 

Tidak semua toko membutuhkan tenaga kerja seperti tersebut diatas, 

seperti pedagang keeil I pemilik los toko yang merupakan pemilik sekaligus 

pelayan toko dari los toko yang dikelolanya. 

3.3.6.2. Pengunjung 

Pengunjung pusat perbelanjaan tentunya menginginkan banyak pilihan, baik 

dari segi barang yang akan dibelinya (harga murah tapi kwalitas barang baik), 

pelayanannya, maupun segi arsitekturalnya berupa kemudahan dalam pencapaian 

ke lokasi, serta suasana ruang yang nyaman (tidak berdesakan, suhu udara yang 
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stabil / AC, adanya escalator), sehingga akan memberikan daya tarik, sekaligus 

memberi kenyamanan bagi pengunjung untuk berbe1anja. 

Beberapa aktifitas pengunjung didalam pusat perbelanjaan antara lain: 

1. Sebagai pembeli 

2. Sekedar jalan.jalan / rekreasi 

3. Membandingkan harga 

4. Sebagai peninjau / peneliti 

Aktifitas pengunjung di tiap-tiap toko berbeda sesuai dengan jenis dan 

karakter toko tersebut, seperti toko yang mengunakan sistem selfservice (pembeli 

memilih barangnya sendiri dan membayamya kekasir) / supennarket, maka 

diagram aktifitas pengunjungnya sebagai berikut : 

Datang Mencari barang 

Mencaribarang 

Untuk departemen store, karena yang diperjual belikan adalah pakaian dan 

perlengkapannya, maka aktifitas didalam departemen store dimungkinkan untuk: ' 

mencoba pakaian yang akan dibe1inya (adanya ruang pas), maka diagramnya 

adalah sebagai berikut : 

Untuk aktifitas didalam ritail / unit-unit toko yang memakai sistem personal 

service (pembeli dilayani langsung oleh pramuniaga dibalik counter), maIm 

diagramnya adalah sebagai berikut : 
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Mencari barang dengan dilayani 
Datang pramuniaga dibalik counter 

I Bayar I 
Sedangkan untuk arena bennain anak, maka diagramnya adalah sebagai 

berikut: 

Arena Bermain Anak 

Aktifitas pengunjung yang hanya sekedar jalan-jalan untuk menikmati 

suasana pusat perbelanjaan atau hanya sekedar membandingkan harga, perlu suatu 

tempat yang mendukung mereka untuk istirahat setelah lelah berjalan-jalan, yaitu 

dengan menyediakan tempat duduk umum. 

3.3.6.3. Pengelola 

Aktifitas pengelola didalam pusat perbelanjaan tidak berpengaruh 

langsung didalam kegiatan jual beli barang antara pedagang dengan konsumen, 

dan jumlahnya relatif sedikit, sehingga tidak mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap tata ruang pusat perbelanjaan. 

Kantor 
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Dari analisa pelaku kegiatan yang telah di kemukakan diatas maka ruang yamg 

dibutuhkan antara lain adalah : 

Fasilitas Komersial Fasilitas Penunjang Fasilitas Service 

Departemen strore Parkir KMlWC 

Supermarket Hall/ Lobby Musholla 

Restoran ·MEE Ruang Tunggu 

Arena Bennain Anak Gudang 

Retail: Ruang Pengelola 

- Retail Umum Ruang Manajemen 

Toko perhiasan R. Pemeliharaan 

Buku dan Alat Tulis R. Keamanan 

Elektronik 

Sport 

Optik 
.._-~ ..--

Toko kaset 

Foto dan kamera 

- Retail Kerajinan 

Kerajinan Tekstil (kain traso) 

Kerajinan Bambu 

Kerajinan Kayu Rumah Tangga 

Kerajinan Kayu Furniture 

Kerajinan Tembaga (monel) 

Dari beberapa ruang yang ada. dapat dikelompokkan meI\iadi empat 

kategori pemenuhan fasilitas kebutuhan ruang yaitu : 

1. Fasilitas Komersial 

2. Fasilitas Penunjang 

3. Fasilitas Service 

4. Sirkulasi 
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3.4. Analisa Perhitungan Kebutuhan Ruang 

Analisa perhitungan kebutuhan ruang pusat perbelanjaan Jobokuto di Jepara 

berdasarkan asumsi yang ditunjang studi kasus, survey lapangan dan standart. 

Analisa Kebutuhan Jenis dan Luas Fasilitas Pusat Perbelanjaan 

Analisa kebutuhan jenis dan luas fasilitas pusat perbelanjaan di Jobokuto 

ditentukan berdasarkan studi kasus (jenis dan besaran ruang) Plaza Klaten yang 

berada di kabupaten Klaten dan Kudus Plaza yang berada di kabupaten Kudus. 

Pemilihan kedua plaza yang berada pacta tingkat kabupaten karena pertimbangan 

dari kesamaan rasio kepadatan penduduk yang ditentukan berdasarkan luas wilayah 

dibagi jumlah penduduk. 

Tabel 3.1 Kepadatan Penduduk Jawa Tengah Menurut Kabupaten Tahun 1998 

No Nama Kabupaten LuasDaerah 
(km2) 

Jumlah Penduduk Kepadatan penduduk per 
km2 

1 Klaten 65556 1.108.798 1.691 
2 Kudus 425,17 690.428 1.624 
3 Jepara 1.004 16 905.666 902 

Data kedua plaza tersebut yaitu : 

• Plaza Klaten 

Gambar 3.5 Plaza Klaten
 
Sumber : Pengamatan
 

Luas Bangunan 112 m x 35,5 m = 3.977 m2 

Tinggi Bangunan 4lantai = 15.908 m2 

Kapasitas Parkir Mobil = 120 buah 

Motor = 163 buah 
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Jumlah totalluas bangunan terbagi dalam beberapa fasilitas sebagai berikut : 

);; Fasilitas komersial 

• Lantai I 
No Fungsi Ruang Luas-(m2) Prosentase (%) 

I Supermarket (gudang dan Rkaryawan) 1.966,25 15,48 

2 Retail 1.210 9,52 

Prosentase (% 

25 

Lantai III 

Lantai IV 

• 
No Funll:si Ruang Luas(m2) Prosentase (%) 

I Bioskop 1.482,25 11,67 
2 Restoran 847 6,67 
3 Retail (buku dan alat tulis) 847 6,67 

• 
No Fungsi Ruang Luas(m2) Prosentase(%) 
I Arena Bermain Anak (gudang) 1.815 14 
2 Arena Bilyard 680,63 5,36 
3 Restoran dan Cafe 68063 536 

Jumlah total fasilitas komersial pada Plaza Klaten yaitu : 12.705 m2 atau 79 %. 

>- Fasilitas Penunjang 

No Fungsi Ruang Luas (m2) Keterangan 
I Hall 225 Lantai I 
2 MEE 144 Luar bangunan 
3 Ruang Keamanan 36 

Jumlah total fasilitas Penunjang pada Plaza Klaten yaitu : 405 m2 atau 3 %. 

)0>- Fasilitas Service 

No Fungsi Ruang Luas (m2) Keterangan 
I KM/WC 50 Tiap lantai 
2 R Tunggu 96 Lantai ill 

Jumlah total fasilitas komersial pada Plaza Klaten yaitu : 146 m2 atau 1 %. 

>- Sirkulasi 

Kebutuhan sirkulasi dalam bangunan yaitu jumlah total - (fasilitas komersial +
 

fasilitas Penunjang + Fasilitas Service)
 

= 15.908 - (12.705 + 405 + 146)
 

= 2.652 m2 atau 17 %
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• Kudus Plaza 

i ...."'PAI< O~PA!'I KUDI!.i PLA'!,!, 

Gambar 3.6 Kudus PIasa 
Sumber : Pengamatan 

Luas Bangunan 122 m x 37,6 m = 4.587 m2
 

Tinggi Bangunan 3lantai = 13.761 m2
 

Kapasitas Parkir Mobil = 135 buah
 

Motor = 200 buah 

Jumlah totalluas bangunan terbagi dalam beberapa fasilitas sebagai berikut : 

.,. Fasilitas komersial 

• Lantai I 
No Fungsi Ruang Luas (m2) Prosentase (%) 

1 Supermarket (gudanu: dan R.karvawan) 1.081,52 10,83 

2 Retail 2.247,48 22,5 

Prosentase (% 

33,33 

• Lantai ill 
No Fungsi Ruang Luas (m2) Prosentase (%) 

1 Bioskop 1.170,95 11,72 
2 Restoran dan Cafe 540 5,41 
3 Arena Bermain Anak (wdanlz) 1.065 1066 
4 Arena Bilvard 55305 5.54 

Jumlah total fasilitas komersial pada Kudus PIasa yaitu : 9.987 m2 atau 73 %. 

~ Fasilitas Penunjang 

No Fungsi Ruang Luas (m2) Keterangan 
1 Hall 160 Lantai I 
2 MEE 175 Luar bangunan 
3 R. Keamanan 27 Tiap lantai 
4 R. Pengelola 48 Lantai II 

Jumlah total fasilitas Penunjang pada Kudus PIasa yaitu : 410m2 atau 3 %. 

P~p(WbeWy(;(.(i(,t'\lJ oOOkM:t"o- fU-Je:pCU"Cl/ 75 
HUSIN HARIYONO .96 340 059 BAS III ANALIBA 

,
 



--~--

~ Fasilitas Service 

I 
I ' 

No Fungsi Ruang Luas (m2) Keterangan 

1 KM/WC 54 Tiao lantai 

2 R Tunggu 120 Lantai ill 

3 Musholla 36 Luar bangunan 

Jumlah total fasilitas komersial pada Kudus PIasa yaitu : 210 m2 atau 2 %. 

" Sirkulasi 

Kebutuhan sirkulasi dalam bangunan yaitu jumlah total - (fasilitas kornersial + 

fasilitas Penunjang + Fasilitas Service) 

= 13.761 - (9.987 + 410 + 210) 

= 3.154 m2 atau 22 % 

Perhitungan pembagian luas untuk kebutuhan ruang di Pusat Perbelanjaan 

Jobokuto yang direncanakan, disesuiakan dengan mengambil rata-rata luas ruang 

yang ada di kedua Plaza diatas. 

•	 Pusat Perbelanjaan Jobokuto di Jepara 

Besaran ruang yang direncanakan di Pusat Perbelanjaan Jobokuto yaitu : 

Luas Site 90 m x 110 m = 9.900 m2 

KDB 60 % x 9.900 m2 = 5.940 m2 

Tinggi Bangunan 3 lantai = 17.820 m2 

;,	 Fasilitas komersial 

Prosentase Rata-rata perhitungan fasilitas komersial yaitu: (prosentase Kudus PIasa 

+ Prosentase Plaza Klaten) : 2
 

= (73 % + 79 %) : 2
 

=76%
 

Jaw luas Fasilitas Komersial Pusat Perbelanjaan Jobokuto yaitu : 76 % x 17.820 =
 

13.543 m2.
 

No I Fungsi Ruang Prosentase perbandingan dari Luas (rn2) 
Kudus olasa dan Plaza Klaten (%) 

1 I Suoennarket (gudang dan Rkarvawan) 13 1.761 
2 I DeDartement Store (gudang dan RKarvaw,) 30 4,063 
3 I Retail I (Keraiinan) 19 2.573 
4 I Retail II (Umum) 16 2.167 
5 I Restoran ( daour. gudana dan R.karvawan) 6 812 
6 I Arena Bennain Anak (gudanll) 16 2.167 
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Jadi kebutuhan luas ruang untuk retail yaitu 4.740m2 dari luas total fasilitas
 

komersial pusat perbelanjaan.
 

Dan retail dibagi menjadi 2 bagian yaitu :
 

2. Retail Kerajinan 

No Unit Ruang Iml toko % Luas (m2) Besaran Ruang Jml Unit 

1 KKavu RT 524 7 180 5 x 4,5 = 22,5 8 
2 KKavu Furnitur 3008 43 1.106 . 5 x 6,5 = 32,5 34 
3 KTembaga (monel) 270 4 103 5 x 4,5 = 22,5 5 
4 KTekstii (kain traso) 380 5 129 4 x 4 = 16 8 
5 K.Bambu 2854 41 1.055 5 x 6,5 = 32,5 32 

Jumlah 7132 100 2.573 87 

3. Retail Vmum 

No Unit Ruang Iml toko % Luas (m2) Besaran Ruang Jml Unit 
I Buku dan Alat tulis 11 19 412 5 x 4,5 = 22,5 18 
2 Elektronik 7 12 260 4 x 5,5 = 22 12 
3 Sport 2 3 65 4 x 5,5 =22 3 
4 Optik 7 12 260 4 x 5,5 = 22 12 
5 Foto dan kamera 9 16 347 4 x 5,5 = 22 16 
6 Toko kaset 7 12 260 4 x 5,5 = 22 12 
7 Toko perhiasan 15 26 563 4 x 5,5 = 22 25 

iumlah 58 100 2.167 98 

Keterangan : Untuk lebih jelas tentang besaran ruangnya lihat lampiran layout ruang 

."	 Fasilitas Penunjang 

Prosentase Rata-rata perhitungan fasilitas Penunjang yaitu : (prosentase Kudus PIasa 

+ Prosentase Plaza Klaten) : 2
 

= (3 % + 3 %): 2
 

=3%
 

Jadi luas Fasilitas Penunjang Pusat Perbelanjaan Jobokuto yaitu : 3 % x 17.820 =
 

535m2.
 

No Fungsi Ruang Luas (m2) Keterangan 
1 Hall 200 Perbandingan Kudus dengan Klaten 
2 MEE 259 lihat lampiran perhitungan ruang 
3 R Keamanan 12 lihat lampiran perhitungan ruang 
4 R Pengelola 

, 
64 lihat lampiran perhitungan ruang 

5 RTransit 64 Diluar bangunan utama 
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>-	 Fasilitas Service 

Prosentase Rata-rata perhitungan fasilitas Service yaitu : (prosentase Kudus PIasa + 

Prosentase Plaza Klaten) : 2 

= (1 % + 2 %): 2 

= 1,5 %= 2 % 

Jadi luas Fasilitas Service Pusat Perbelanjaan Jobokuto yaitu 2 % x 17.820 

356m2. 

No Fungsi Ruang Luas (m2) Keterangan 
I KM/WC 162 lihat lampiran perhitungan ruang 
2 Musholla 36 lihat lampiran perhitungan ruang 
3 R. Tunggu 158 R.Tunggu untuk Arena Bermain Anak, 

Supermarket, dan Departemen Store. 

., Sirkulasi 

Kebutuhan sirkulasi dalam bangunan yaitu Prosentase Keseluruhan - (Prosentase 

fasilitas komersial + Prosentase fasilitas Penunjang + Prosentase Fasilitas Service) 

= 100 % - (76 % + 3 % + 2 %) 

= 19 % 

Jadi luasnya yaitu: 19 % x 17.820 = 3.386 m2 

, Area Parkir 

Luas kebutuhan area parkir yaitu : 40 % x 9.900 = 3.960 m2 

Jumlah Rata-rata perhitungan Area parkir yaitu : (Jumlah motor / mobil di Kudus 

PIasa + Jumlah motor I mobil di Plaza Klaten) : 2 

•	 Luas area motor 

(200+ 162) : 2 = 181 buah 

181 motor @ 2 m2 - 362 m2 untuk sirkulasi (~O % x 362) + 362 = 543 m2 

•	 Luas area mobil 

(135+ 120) : 2 = 128 buah 

128 motor @ 15 m2 = 1.920 m2 untuk sirkulasi (50 % x1.920) + 1.920 = 2.880 m2 

Kebutuhan area parkir dan sirkulasi mobil dan motor yaitu : 543 + 2.880 = 3.423 m2 

Sisa area digunakan untuk vegetasi yaitu 3.960 - 3.423 = 537 m2. 
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BABIV 

PENDEKATAN KONSEP PENAMPllAN BANGUNAN
 

DAN KEBUTUHAN RUANG PUSAT PERBELANJAAN JOBOKUTO
 

DlJEPARA
 

4.1. Pendekatan Penampilan Banguoan 
i 

Pendekatan konsep penampilan bangunan Pusat Perbelanjaan Jobokuto yang 

mengacu pada Arsitektur Regional Kota Jepara (bangunan yang dominan di kota 

Jepara / bangunan kolonial) yaitu menyatukan arsitektur tradisional dengan 

arsitektur modem. Perkembangan elemen fisik bentuk bangunan regional 

disesuaikan dengan citra bentuk bangunan komersial yang ada sekarang, yang mana 

elemen fisik masa lampau tidak terlihat jelas di dalam arsitek.'iur masa kini. 

Dalam mendukung perancangan arsitektur regional, ada beberapa elemen 

yang perlu diperhatikan dalam karakter bangunan kolonial (Regionalisme) yang 

meliputi e1emen pembentuk fasad bangunan, proporsi vertical horizontal, simetri, 

pengulangan, elemen / omamentasi dan style. 

Untuk menyesuaikan bangunan yang berarsitekturkan Regional (kolonial) 

dengan bangtman komersial (pusat perbelanjaan), bangunan perlu memillki karakter 

citra bangunan komersial antara lain: clarity, boldness, dan intimacy. 

4.1.1. Pcndekatan Rcgionalisme 

4.1.1.1.RegionaUsme pad. Eksterlornya 

A. Pembentuk Fasad Bangunan 

1. Bentuk atap limasan dengan sudut 50° ditentukan lewat dasar 

pertimbangan:
 

Untuk menguatkan citra bentuk bangunan kolonial (atap bangunan kolonial
 

pada umumnya bersudut antara 45° - 70°).
 

Atap limasan disesuaikan dengan iklim daerah tropis (memperlancar aliran
 

air hujan pada atap bangunan).
 



----

2.	 Dinding mengalami penambahan, pengurangan dan lengkung pada 

permukaannya (fasadnya) atas dasar pertimbangan, agar bangunan tidak 

terkesan kaku dan dapat maksimal dalam mengolah penampilan fasadnya. 

3.	 Dasar pertimbangan ketinggian lantai terhadap permukaan tanah yaitu 

Menciptakan elemen transisi antara permukaan tanah dengan lantai 

bangunan. 

"'>, 
'1?"

ATAP 

PINDI/'l(;" 

~I ===J 
LAt4Tf... r 

Gambar 4.1 Pembentuk Fasad Bangunan 

B.	 Proporsi Vertikal Horisontal 

Dominasi Vertikal terbentuk oJeh jendela yang memanjang vertikal dad 

dominasi Horizontal terbentuk oleh pola blok jendela yang memanjang 

horizontal : 

Bidang bukaan merupakan elemen utama pembentuk fasad bangunan 

kolonial. 

Untuk menambah estetika bangunan serta memberikan fungsi lain pada 

bangunan. 

FlMtC¢per~a<M'I/Jdbok.«t& tUJe:pCWCit/ 
HUSIN	 HARIYONO .96 340 059 BAS IV PENDEKATAN KDNSEP 

80 



---------

-----

""--- _._--.----~---

rrDD]IlOODD 

Gambar 4.2 Proporsi Vertikal Horizontal 

C.	 Simetri 

Simetri pada fasad utama bangunan ditentukan lewat dasar pertimbangan : 

Merupakan salah satu ciri dari bangunan kolonial pada umumnya baik 

yang di kota Jepara maupun kota-kota lainnya di Indonesia. 

Dengan adanya akses imajiner (garis khayal) sehingga menciptakan 

kejelasan pada entrance. 

/:/t~
// II 

I 
I 
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:
 

Gambar 4.3 Simetri pada fasad utama bangunan 

D.	 Pengulangan 

Pola pengulangan (linier dan grid) terbentuk oleh bidang bukaan Uendela) 

dan struktur bangunan (kolom-balok) dengan dasar pertimbangan 

Merupakan ciri dari pembentukan fasad bangunan kolonial baik yang ada 

di kota Jepara maupun kota-kota lain di Indonesia. 
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Sebagai elemen pengisi dan pemberi raut / fasade pada bangunan serta 

memperjelas kesan proporsi Vertikal Horizontal bangunan. 

-- \<OLOt"\ 

r- "ALOK
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Gambar 4.4 Pengulangan pada fasad bangunan 

E.	 Omamentasi 

Munculnya omamentasi berupa louvre, lucam, gable dan beton vertikal

horizontal pada bangunan atas dasar pertimbangan : 

Untuk memeberikan kesan yang kuat pada penampilan bangunan bahwa 

omamen tersebut merupakan ciri dari penampilan bangunan kolonial. 

Disamping menambah estetika bangunan, kemunculan omamentasi juga 

memberikan fungsi lain pada bangunan. 

J I	 .J.:t LOUVIl,E 
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Gambar 4.5 Omamentasi pada bagunan 
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F.	 Style 

Memunculkan Style pada bangunan dengan dasar pertimbangan: 

Untuk memperjelas nuansa bangunan kolonial yang ada di Indonesia 

karena bangunan kolonial yang ada di Indonesia (memiliki Style 

tersendiri) berbeda dengan bangunan ash Belanda. 

Disamping Menambah estetika bangunan juga memberikan fungsi lain 

pada bangunan. 

r 
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Gambar 4.6 Style pada bagunan 

4.1.1.2.Regionalisme pada Interiornya 

Menampilkan citra regionalisme (suasana kolonial) seperti bentuk 

konsol baja, dan ketinggian bangunan pada selasar / gang, dengan dasar 

pertimbangan untuk menguatkan kesan kolonial di dalam bangunan (interior). 

Iwte It.IOIt	 CJ,HG 

Gambar 4.7 Regionalisme pada Interior 
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4.1.2. Pendekatan Citra Bangunan Komersial 

A.	 Clarity / Kejelasan 

Untuk menampilkan kejelasan dengan menampilkan unsur kaca dalam 

penataan fasad bangunan, dengan pertimbangan memberi kesan terbuka pada 

ruangan. 

I~ I I~/ I 
I<AcA (\d~AH T£-~U'lCA) 

Gambar 4.8 Pemakaian unsur kaca pada bangunan 

B. Boldness / Menonjol 

Dasar pertimbangan adanya papan iklan pada bangunan bertujuan untuk : 

Mempromosikan produk yang dijualnya 

Memperjelas fungsi bangunan komersial 

[iJIEJ~ 
" "' 

~ PAP'....H IIGl.-AH 

Gambar 4.9 Pemakaian papan nama pada bangunan 

C. Intimacy / menyatu 

Dasar pertimbangan bentuk dan ketinggian bangunan secara 

keseluruhan terhadap lingkungan adalah : 
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Menyesuaikan bentuk bangunan yang akan dibangun sehingga terkesan
 

menyatu dengan lingkungan sekitar.
 

Menyesuaikan dengan peraturan daerah yang ada terutama berkaitan KDB
 

dan ketinggian bangunan.
 

A 

-
/
 

..rL-

Gambar 4.10 Ketinggian bangunan terhadap lingkungan sekitar 

Dari pertimbangan diatas maka didapat bangunan Regionalisme yang 

sesuai dengan citra visual bangunan komersial, dimana : 

Pada atap bangunan mempunyai bentuk limasan dengan sudut 50°, 

dinding mengalami penambahan / pengurangan / lengkung pada penampilan 

fasadnya serta adanya peninggian lantai guna menciptakan elemen transisi 

antara pennukaan tanah dengan lantai bangunan. 

Elemen pembentuk dinding yang terdiri dari penguIangan pada bidang 

bukaan (jendela) dan bidang-bidang lainnya (papan iklan) serta clemen

elemen pembentuk dinding lainnya yaitu bidang vertikal horizontal (struktur 

bangunan / kolom-balok). Unsur-unsur kaca yang merupakan bagian dari 

elemen pembentuk dinding bangunan, dalam citra visual bangunan komcrsial 

mempunyai makna menerima. 

Elemen / omamen bangunan kolonial (regionalisme) juga berfungsi 

sebagai citra komersial yaitu dengan penempatkan papan nama bangunan 

kedalam elemen / omamen bangunan koloniaI. 

Untuk lebih memberi kesan nuansa kolonial maka diterapkan style / 

gaya kolonial pada penampilan bangunan pusat perbejaan Jobokuto. 
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Nuansa kolonial pada tata ruang dalam pusat perbelanjaan diwujudkan 

kan dengan adanya bentukan konsul sederhana, berkesan ringan, dan terbuat 

dari baja. Disamping konsul omamentasi pada elemen ruang juga ditampilkan 

untuk mendukung suasana ruang dalam bangunan kolonia1. 

Hal yang tak kalah pentingnya untuk mendukung penampilan 

bangunan kolonial khususnya adanya ketinggian bangunan yang lebih dari 

3m. Pada pusat perbelanjaan Jobokuto ciri khas ketinggian ini ditampilkan 

dalam ruang selasar,lorong/gang. 
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Gambar 4.11 Penampilan Bangunan 
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4.2. Pendekatan Lingkungan Tapak 

A. Lingkungan 

fIr--,
;;;!;;;:J...Jr--
~ 

Lahan 
kosong 

+"Skala 1 : 1500 

Tanggapan rancangan : 

Skala 1 : 1500 

Penempatan fasilitas 
komersial didepan guna 
menunjang aktifitas 
be;:rbdallja dlsesuaikatl 
aktifitas lingkungan 
sekitar yaitu : pasar, dan 
permukiman. 
Guna menunjang 
aktifitas komersial. 
Supaya tidak menganggu 
jalannya aktifitas 
komersial. 
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B.	 Peraturan Bangunan 

Peraturan bangunan : 
1.Garis sepadan muka bangunan 

sebesar 0,5 dari Daerah Milik Jalan. 
2.Garis sempadan bangunan sudut 

sebesar 1 kali Daerah Milik Jalan. 
3.Garis sempadan bagian belakang 

sebesar minimal 4 m antar batas 
tanah. 

4.Garis sempadan bagian sarnping 
sebesar minimal 3 m antar batas 
tanah. 

5.Tinggi bangunan perdagangan 
maksimal adalah 4 lantai. 

6.KDB	 sebesar 70 % dan KLB 
maksimal 2,8. 

TanggapanRancangan 

• Garis Sempadan : 

1. Garis sempadan muka bangunan sebesar 7 m 
2. Garis sepadan bangunan sudut 14 m 
3. Garis sepadan bagian belakang bangunan 4 m 
4. KDB 60 % dari 9.900 m2 yaitu 5.940 m2 
5. ketinggian lantai : 3lantai 

Skala 1 : 1500 

J	 ftf:
 
Ketinggian lantai vaitu : 3 lantai 

Daerah yang terkena peraturan 
bangunan digunakan untuk area parkir 
dan vegetasi. 
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C. Sirkulasi 

Sirkulasi kendaraan pada mas jalan yang ada terdiri dari dua jalur I arah dengan 

kepadatan masing-masingjalur jalan berbeda-beda. 

~. 

Skala 1 : 1SOO 

Sirkulasi Padat 

+ 
Tanggapan Rancangan : 

Skala 1 : 1SOO 

Piulu uatama untuk pejalan 
kaki It:rlt:lak didepan 
bangunan karena mudah 
dicapai dari segala arah 
Adanya dua pintu (masuk dan 
keluar) untuk kendaraan 

•	 Pengarahan pintu (masuk dan 
keluar) pada jalur sirkulasi 
sedang dan sepi untuk 
menccgah crossing paoa saat 
kendaraan keluar masuk site / 
lokasi. 
Adanya halte untuk 
mengantisipasi pengunjung 
yang memakai jasa angkutan 
umum atau bus. 
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D. Peinandangan Dari dan KeTapak 
, 

• 

Tanggapan Rancangan : 

• Pemandangan dari tapak 

Fasad utama / 
entrance 
diarahkan 
pada view 
yang sering 
terlihat 

• Pemandangan ke tapak 

View yang 
menarik dilihat 
dari dalam, 
digunakan oleh 
ruang restoran 

Pemandangan dari tapak 

View yang sering terlihat adalah 

pada arahjalur utama (A) 

Pemandangan ke tapak 

View yang menarik dilihat dari 

dalam keluar tapak (B) 
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4.3. Pendekatan Kebutuhan dan Hubungan Ruang 

4.3.1.	 Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Berdasarkan fasilitas pusat perbelanjaan yang mewadahi macam dan 

besaran ruangnya dapat dilihat pada table dibawah ini :
 

Tabel 4.1. Kebutuhan dan Besaran Ruang
 

N 

0 

FASILITAS PUSAT 

PERBELANJAAN 

MACAMRUANG PERHITUNGAN BESARAN 

RUANG 

Jumlah 

unit 

ruang 

I FASILlTAS Departement Store 30 % x 13.543 m2 4.063 rn2 2 

KOMERSIAL Supermarket 13 % x 13.543 m2 1.761 m2 1 

Restoran 6 % x 13.543 m2 812 m2 2 

Arena Bermain Anak 

Retail Kerajinan : 

16 % x 13.543 rn2 2.167m2 1 

- K. Kayu RT 7%x4.740m2 180m2 8 

- K. Kayu Furnitur 43 % x 4.740 m2 1.106 m2 34 

- K. Tembaga (monel) 4 % x 4.740 rn2 103 m2 5 

- K. Tekstil (kain troso) 5 % x 4.740 m2 129 rn2 8 

- K. Bambu 

Retail Umum : 

41 % x 4.740 m2 1.055 m2 32 

- Buku dan Alat tulis 19 % x 4.740 m2 412 m2 18 

- Elektronik 12 % x 4.740 m2 260m2 12 

- Sport 3 %x4.740 m2 65 m2 3 

- Optik 12 % x 4.740 m2 260 rn2 12 

- Foto dan Kamera 16 % x4.740 m2 347 rn2 16 

- Tuku kaset 12 % x 4.740 m2 260m2 12 

- Toko perhiasan 26 % x 4.740 rn2 563 rn2 25 

2 FASILITAS Hall Lihat lampiran 200m2 3 

PENUNJANG RuangMEE Lihat lampiran 259m2 15 

Gudang Lihat lampiran 64m2 1 

Ruang Keamanan Lihat lampiran 12 m2 1 

Ruang Pengelola Lihat lampiran 64m2 1 

3 FASILITAS 

SERVICE 

KM/WC 

Musholla 

Ruang tunggu 

Lihat lampiran 

Lihat lampiran 

Lihat lampiran 

162 m2 

36m2 

158 m2 

18 

1 

3 

4 AREAPARKIR Sepeda motor 

Mobil 

Lihat lampiran 

Lihat lampiran 

543 m2 

2.880 rn2 

181 

128 
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4.3.2. Hubungan Ruang 

A. Hubungan Ruang Secara Makro 

Pola hubungan ruang berdasarkan fungsi ruang secara makro dapat dilihat 

pada bagan dibawah ini : 

No I Fungsi Ruang 

A Fasilitas Komersial 

1 Supermarket 

2 I Departement store 

3 I Retail Kerajinan 

4 I Retail umum 

5 I Restoran 

6 Arena Bermain·Anak 

B Fasilitas Penunjang 

Parkir 

2 I Hall 1Lobby 

3 I MEE 

4 I R Pengelola 

5 I R.Keamanan Parkir 

C I Fasilitas Service 

1 I KM/WC 

2 I Musholla 

3 I Ruang Tunggu 

Keterangan: • 1 Erat++

el ..... Kurang erat 
~ ..•01 Tidak erat 
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B. Hubungan Ruang Secara Mikro 

Pola hubungan ruang berdasarkan fungsi ruang secara makro dapat dilihat 

pada bagan dibawah ini : 

1. Unit-unit Ruang Komersial 

No I Fungsi Ruang 

~ermarket 

2 Departement store 

3 I Retail Kerajinan 

4 Retail umum 

5 Restoran 

6 Arena Bermain Anak 

B Ruang Penunjang 

C Ruang Service 
v 

Keterangan : el .. Erat 

el ...... Kurang erat 
~..•01 Tidak erat 

2. Unit-unit Ruang Penunjang 

No I Fungsi Ruang 

1 I Parkir 

2 I Lobby 1Hall 

A I Ruang Komersial 

C I Ruang Service 

Keterangan: • 1 Erat..

el ...... Kurang erat 
~..•01 Tidak erat 
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3. Unit-unit Ruang Service 

No I Fungsi Ruang 

KM/WC 

2 I Musholla 

3 I Ruang Tunggu 

A I Ruang Komersial 

B I Ruang Penunjang 

Keterangan:	 e 1 ~ Erat
 

el Kurang erat
.... 
~ ..•01	 Tidak erat 

. 4. Unit-unit ruang retail kerajinan 

No I Fungsi Ruang
 

1 IK. Kayu R.T.
 
-

2 IK. Kayu furniture
 

3 I K. Tembaga (monel)
 

4 IK. Tekstil
 

5 K. Bambu 

E Retail umum 

A RURng komersial 

B Ruang penunjang	 
!. 

C Ruang service 
v 

Keterangan :	 el Erat~....el	 Kurang erat 
~ ..•01	 Tidak erat 
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5. Unit-unit ruang retail umum 

I No I Fungsi Ruang 

1 I Buku dan Alat tulis 

2 I Elektronik 

3 I Sport 

4 I Optik 

5 I Foto dan camera 

6 I Toko kaset
 

7
 I Toko perhiasan 

A I Ruang komersial 

B I Ruang penunjang 

C I Ruang service 

D I Retail kerajinan 

Keterangan: • 1 

el 
01 

++ Erat ....... Kurang erat 
~ ..• Tidak erat 
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4.3.3. Zona Ruang 
I No I Macam Ruang \BeSaran 

Ruang 
Diagram Ruang 

1.761 m2SupermarketLl 

2.573 m2Retail Kerajinan 1.2 

259 m2R. MEEI.3 

200 m2Hall1.4 

158 m2R. Tunggu1.5 

64m2Gudang1.6 

KM/WC 54 m2 

Jumlah 5.069 m2 

I.7 

3.423 m2 

8A92 m2 

Area Parkir 1.8 

Jumlah total Lantai I 

4.063 m2DepartemenStoreIl.l 

1.084 m2Retail Umum I1.2 

156 m2Hall11.3 

158 m2R.TungguITA 

54 m2KM/WCI1.5 

II.6 Gudang 64m2 

jumlah 5.579 m2 

Lantai II 
-' 

I 2.167 m2 R.Bermain AnakIILl 

\.084 m2IlL2 Retail Umum 

812 m2 

IIIA 

III.3 Restoran 

R. Pengelola 81 m2 

36m2III. 5 Musholla 

156 m2 I1L6 Hail 

I1L7 R. Tunggu 158 m2 

KM/WCIII. 8 54 m2 

III. 9 Gudang 64m2 

Jumlah 4.612 m2 

I I 
Lantai m 

"--" ~ 
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4.4. Pendekatan Sirkulasi Terhadap Tata Ruang 

Pendekatan sirkulasi terhadap tata ruang dibedakan menjadi 2 yaitu untuk 

tata ruang luar dan tata ruang dalam. Sirkulasi disini sangat menentukan untuk 

penentuan tata ruang yang berkaitan dengan letak dan hubungan ruang. 

Dasar pertimbangan tata ruang luar adalah : 

• Alur sirkulasi luar tapak. 

• Alur sirkulasi barang. 

• Main entrance berkaitan dengan penampakan bangunan. 

• Alur sirkulasi dalam tapak yang selanjutnya menetukan letak, posisi dan alur 

sirkulasi parkir. 

Dasar pertimbangan tata ruang dalam adalah 

• Alur sirkulasi kegiatan pengguna bangunan. 

• AIur sirkulasi barang 

• Alur sirkulasi vertical terhadap kegiatan di dalam bangunan. 

~ 

Sirkulasi dua arah 

AIur sirkuIasi daIam tapak 

+SirkuIasi barang 
Skala 1 :2000 

o
 
AI-UR. S "~.KUl-4S-' 

V6 n..l,l<:-AL
SI12.~LH.·1P1 1Ce~I~TAH 

P~N~'Ur-iA ~Ar4lWtJAN 

Gambar 4.12 Sirkulasi terhadap tata ruang 
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4.5. Pendekatan Sistem Utilitas 

4.5.1.	 Sistem Drainasi Air Hujan 

Dasar pertimbangan sisitem drainasi yang dipakai adalah kecepatan 

pengaliran volume air kepembuangan akhir atau ke riol kota. 

Pendekatan sistem drainasi adalah sistem drainasi bawah permukaan 

sistem drainasi ini didukung oleh kemiribngan pipa pada bangunan untuk 

mencegah kemacetan sistem saluran drainasi maka diberikan bak kontrol. 

Bak kontrol di 
sekeliling Sumur peresapan air Riol kota 
bangunan hujan 

Diagram sistim drainasi air hujan 

SUf<1Ult Pl1~APAf'-l 

Gambar 4.13 Sistim drainasi air hujan 

4.5.2. Sistem Air Bersih dan Air Kotol' 

A. Sistcm Ail' Ber'sih 

Air bersih dapat diperoleh dari PDAM dengan sistem down feed. Sistem 

distribusi air bersih down feed dengan pertimbangan : 

1. Penyaluran air bersih ke fixture tidak membutuhkan tekanan yang terlalu besar. 

2. Sislem penyaluran tidak tergantung pada power supply. 

Tangki atas 

Diagram sistim air bersih 
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I'o""r~ AIR. 

S.UMUIl. !lIlt. llANG~l.. 

Gambar 4.14 Sistim air bersih pada bangunan 

B. Sistem Air Kotor 

Sistem air kotor khususnya dari we ditampung dalam Septic Tank sebelum 

disalurkan ke sumur peresapan. 

Untuk saluran air dari dapur perlu disediakan bak penampung lemak dan bak kontrol. 

Airkotor 

Diagram sistim jaringan air kotor dan kotoran padat 

S6PTlC,-,,"l'lG" 

'UMUIC Pt'lt$rAPIIN 

Gambar 4.15 Sistim air kotor dan kotoran pada bangunan 
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4.5.3. Sistem Jaringan Listrik 

Instalasi listrik dalam bangunan digunakan penerangan buatan. Sumber 

tenaga listrik dari PLN dan Genzet. Daya yang digunakan 5 watt per m2 

(architektural design) dengan total keseluruhan daya yang digunakan 89.100 watt 

(17.820 m2 x5 watt/m2) Berikut ini diagram sistem jaringan listrik dalam 

bangunan: 

Energi 
otomatis 

Genzet 

lampu pada sirkulasi tangga darurat 

Distribusi Panel I 
-Fuse sekering 

Distribusi Panel 2 
-Fuse sekering 

Distribusi Panel 3 
-Fuse sekering 

Energi listrik untuk MEE 

Titik
titik 

lampu 

Titik
titik 

lampu 

Titik
titik 

lampu 

Diagram sistim jaringan listrik 

GeI'fS5"'

PL.N 

~ 

(;MlS"1OtG1 l.$tll.lK 
UHTUIc::. M"'~ 

Gambar 4.16 Sistim jaringan listrik 
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4.5.4. Sistem Pemadam Kebakaran 

Sistem pencegahan terhadap bahaya kebakaran dengan mengunakan 

sprinkler, hydrant, smoke and fire detector. Berikut ini digarm sistem fire 

protection: 

Diagram sistem Fire Protection dengan sprinkler
 

Air bersih Shaft fire protection
 H ~ 
I I 1 

Local alarm 
dan trouble bell 

Cross line I ---"r-_.. 1-1

Diagram sistem Fire Protection dengan smoke and fire detector 

Jaringan smoke and ~ I Smoke and fireI Shaft fire protection j ~I 
fire detectore detectorI 

Diagram sistim jaringan fire protection 

HIPItAfJT" 

Gambar 4.17 Sistim jaringan fire protection 
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4.5.5. Sistem Jaringan HVAC 
Air Conditioner (AC) digunakan untuk kebutuhan penghawaan buatan. 

Sistemjaringannya mengunakan AC sentral dengan pertimbangan: 

2. Lebih mudah dari segi perawatan dan tata letak 

3. Kapasitas penyalurannya dapat melingkupi seluruh gedung 

4. Tidak menganggu segi estetika 

Air dari cooling tower 

Disirkulasikan 
dan evllporator 

(R. chiller) 

Masih dingin 

Setelah panas 
(udaranya) perlu 

r1isirlmlllsiklln Ill"; 
Diagram sistimjaringan AC 

Kompresor 
mengalirkan gas 
freon/pendingin 

dan evaporator ke 
kondensor 

Kondensor 
mendinginkall gas 

freon 

Oleh shafiAC 
didistribusikan lewat 

outlet-outlet AC 

I::'OND~H'Olt. "'OMP~e("o£. C.HIu..~1t. 

Gambar 4.18 sistim jaringan AC 
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4.5.6.	 Sistem Jariogan Telekomunikasi 

Sistem jaringan telefon yang digunakan adalah dengan alat PABX, dengan 

pertimbangan sistem ini dapat langsung berhubungan dengan ruang dalam gedung 

tanpa operator. 

Gardul 
TenninationRwnah ..box teleponT~l~non 

Diagram sistim jaringan Telekomunikasi 

<;/OJt.PU
 
Il.UI'IIM"1
 

n~e-"Otf 

T(:ll.M IjrJ~(.. P..O)(	 AL4-T rAe" nl-e'ro N 

Socket
 
Outlet
 
Kotak
 

Teleoon
 

Gambar 4.19 Sistim jaringan Telekomunikasi 

4.5.7. Sistem Pembuangan Sampah 

Sampah yang dihasilkan dari pemakai bangunan dikumpulkan dalam bak 

pembuangan sampah, dan sampah-sampah tersebut dibawa truk sampah dibuang 

ke tempat pembuangan akhir I TPA. 

Bak Shaft 
Sampllh r--. Sampah 

~ 
Tempat
 

Pembuangan
 
Sementara
 

--'" 
Truk 

Sampah 
Tempat 

Pembuangan 
Akhir 

... ..

Diagram sistem pembuangan sampah 
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__1 
nl"lPAT P~"'6UAU6MJ fel'<1l:>ViAAA-

Gambar 4.20 Sistem pembuangan sampah 

4.6. Pendekatan Struktur dan Bahan 

Dasar pertim bangan sistim struktur 

1.	 Jarak antar kolom relatif keeil 

2.	 Untuk memberikan bentuk fasad regionalisme yang diterapkan pada bangunan 

komersiallebih mudah dibentuk oleh adanya kolom dan balok. 

3.	 Pembagian untuk ruang-ruang yang relatif tidak terlalu besar akan lebih mudah 

dibentuk oleh pola grid. 

4.	 Adanya satu bagian ruang yang lebar yaitu hall dengan ruang terbuka besar yaitu 

void. 

5.	 Fleksibel untuk mengalami perkembangan bangunan kearah luar. 

6.	 Memiliki fleksibilitas tinggi untuk mengantisipasi kebutuhan perkembangan 

ruang ke arah dalam dengan menggunakan elemen penutup dinding non 

permanen. 

7.	 Adanya satu sistim struktur yang mampu menstabilkan bangunan yang memiliki 

panjang lebih dari 50m. 
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·Dasar - dasar pendekatan 

1.	 Sistim struktur yang menggunakan pola grid 

2.	 Sistim struktur yang lebih fleksibel untuk penggunaan pada bentang-bentang 

tertentu yang diinginkan. 

3.	 Sistim struktur yang dirangkai oleh kesatuan kolom dan balok. 

4.	 Sistim struktur untuk bangunan bertingkat rendah (3 lantai), gaya angin dapat 

diantisipasi dengan adanya core (untuk lift) yang berfungsi sebagai penstabil 

struktur. 

5.	 Untuk mengatasi panjang bangunan yang lebih dari 50m digunakan delatasi. 

Dari dasar pertimbangan dan pendekatan dapat disimpulkan pemilihan sistim 

struktur yaitu sistim struktur rangka dan core 

Dasar pertimbangan pemilihan bahan struktur 

1.	 Harus mampu mengatasi jarak antar kolom yang memiliki bentang lebar pada 

bagian tertentu (void). 

2.	 Memiliki balok dengan dimensi yang tidak terlalu besar. 

3.	 Tahan terhadap gaya tarik. 

4.	 Secara konstruksi lebih ringan sehingga mengurangi beban structural bangunan. 

Dari dasar pertimbangan yang telah tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bahan struktur yang dapat mengatasi bentang lebar dengan dimensi balok yang 

tidak terlalu besar, mampu menahan gaya tarik dan ringan adalah baja. 
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BABV
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

PENAMPILAN BANGUNAN DAN KEBUTUHAN RUANG
 

PUSAT PERBELANJAAN JOBOKUTO DI JEPARA
 

5.1. Konsep Perencanaan 

5.1.1. Penzoningan tapak 

Penempatan fasilitas-fasilitas yang ada pada site dengan luas site 9.900 

m2, KDB 60 % maka luas bangunan 5.940 m2, terbagi dalam beberapa fasilitas 

yaitu fasiJitas komersial, fasilitas penunjang dan fasilitas service. 

•	 Zona fasilitas komersial diletakkan pada bagian muka sebagai daya tarik 

fungsi bangunan untuk kegiatan perdagangan. 

•	 Zona fasilitas service diletakkan ditengah untuk menunjang aktifitas pemakai 

bangunan. 

•	 Zona fasiiitas penunjang (R. MEE) diletakkan dibelakang untuk menghindari 

getaran dan gangguan: bunyi yang dapat menganggu kenyamanan pemakai 

bangunan dan memudahkan dalam bongkar muat barang. 

•	 Area parkir diletakkan di sekitar bangunan dengan memanfaaatkan lahan yang 

terkena garis sempadan serta memudahkan akses pencapaian kebangunan bagi 

pengunjung. 

{+
" ~ 

'N,'! J ~ 

:~..J lill~ :....-.' /I 

Skala 1 : 2000 

Area Parkir 

Zona Fasilitas Komersial 

Zona Fasilitas Service 

Zona Fasilitas Penunjang 

Gambar 5.1 Penzoningan tapak 
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5.1.2. Pencapaian ke Tapak 

Pencapaian ke tapak dengan mempertimbangkan pola sirkulasi dan 

kepadatan arns lalu lintas sekitar tapak : 

•	 Main entrance direncanakan dan bagian timur laut tapak karena arns sirkulasi 

terbesar di jalur ini dan dari sisi tersebut mempunyai penampakan yang jelas. 

•	 Side entrance di rencanakan pada sisi timur dan barat agar tidak terjadi 

crossing pada saat kendaraan keluar masuk tapak. 

•	 Pintu masuk untuk droping barang di sebelah timur mengunakan pintu khusus 

agar tidak terjadi crossing dengan kendaraan pengunjung pada saat bongkar 

muat barang. 

Arus Sirkulasi --, 
terbesar J 

ill/
Piutu masuk 

Gambar 5.2 Pencapaian ke tapa1\. 

5.1.3. Bentuk Mastl Btlogunan 

Pemilihan masa untuk bangunan pusat perbelanjaan adalah masa tunggal 

karena: 

•	 Memudahkan dalam pengelolaan kegiatannya 

•	 Efisien dalam pengunaan lahan untuk bangunan 

•	 Pengunaan ruang dan sirkulasi lebih efisien 

•	 Ketinggian bangunan sesuai lingkungan sekitar 
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Gambar 5.3 Masa bangunan 

5.1.4. Konsep Penampilan Bangunan 

A.	 Arsitektur Regional (Kolonial) 

1.	 Regionalisme pada Eksteriornya 

a.	 Pembentuk Fasad Bangunan 

Bentuk atap limasan dengan sudut 50° . 

Dinding mengalami penambahan, pengurangan dan lengkung pada 

permukaannya (fasadnya). 

Adanya peninggian pada lantai terhadap permukaan tanah. 

b.	 Proporsi Vertikal Horisontal 

Dominasi Vertikal terbentuk oleh jendela yang memanjang vertikal dan 

dominasi Horizontal terbentuk oleh pola blok jendela yang memanjang 

horizontal. 

c.	 Simetri
 

Simetri pada fasad utama.
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d.	 Pengulangan 

Pola pengulangan (linier dan grid) terbentuk oleh bidang bukaan 

(jendela) dan struktur bangunan (kolom-balok). 

e.	 Omamentasi 

Munculnya ornamentasi berupa louvre, lucarn, gable dan beton vertikal

horizontal pada bangunan. 

f.	 Style
 

Memunculkan Style pada bangunan.
 

2.	 Regionalisme pada Interiornya 

Menampilkan citra regionalisme (suasana kolonial) seperti bentuk 

konsol baja, dan ketinggian bangunan pada selasar / gang. 

B. Arsitektur Regional sesuai Citra Komersial 

Dan pertimbangan diatas maka didapat bangunan Regionalisme yang 

sesuai dengan citra visual bangunan komersial, dimana : 

Pada atap bangunan mempunyai bentuk limasan dengan sudut 50°, dinding 

mengalami penambahan / pengurangan pada penampilan fasadnya serta adanya 

peninggian lantai guna menciptakan elemen transisi antara permukaan tanah 

dengan lantai bangunan. 

Elemen pembentuk dinding yang terdiri dari pengulangan pada bidang 

bukaan (jendela) dan bidang-bidang lainnya (papan iklan) serta elemen-elemen 

pembentuk dinding lainnya yaitu bidang vertikal horizontal (struktur bangunan / 

kolom-balok). Unsur-unsur kaca yang merupakan bagian daTi elemen pembentuk 

dinding bangunan, dalam citra visual bangunan komersial mempunyai makna 

menerima. 

Omamen-omamen bangunan kolonial (regionalisme) juga berfungsi 

sebagai citra komersial yaitu dengan penempatkan papan nama bangunan 

kedalam omamen bangunan kolonial. 

Untuk lebih memberi kesan nuansa kolonial maka diterapkan style / gaya 

kolonial pada penampilan bangunan pusat perbejaan Jobokuto. 
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Nuansa kolonial pada tata ruang dalarn pusat perbelanjaan diwujudkan kan 

dengan adanya bentukan konsul sederhana, berkesan ringan, dan terbuat dari baja. 

Disamping konsul ornamentasi pada elemen ruang juga ditampilkan untuk 

mendukung suasana ruang dalam bangunan kolonial. 

Hal yang tak kalah pentingnya untuk mendukung penampilan bangunan 

kolonial khususnya adanya ketinggian bangunan yang lebih dan 3m. Pada pusat 

perbelanjaan Jobokuto ciri khas ketinggian ini ditampilkan dalam ruang 

selasar,lorong/gang. 

C. Berdasarkan Kontek Lingkungan 

Kesesuaian bangunan yang direncanakan dengan lingkungan sekitar yaitu 

dengan menyesuaikan ketinggian bangunan dengan lingkungan _sekitar (1-4 

lantai) sehingga bangunan lebih menyatu dengan linglrungan sekitar. 

D. Warna 

Syarat utama dalam perancangan penampilan bangunan yang mengacu 

pada regionalisme / Arsitektur Masa Lalu (AML) menyatu di dalarn Arsitektur 

Masa Kini (AMK), dan bukan merupakan tempelan belaka dan secara visual 

merupakan satu kesatuan (unity), salah satunya adalah dominasi warna maka 

wama disesuaikan dengan dominasi warna kolonial yang terdapat dikota Jepara 

yaitu gradasi wama coklat. 
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5.2. Konsep Perancangan 

5.2.1.	 Program dan Besaran Ruang 

Program ruang yang mewadahi fasilitas pusat perbelanjaan dan besaran 

ruangnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabcl 5.1 Program dan Besaran Ruang 

NO FASILITAS 

PUSAT 

PERBELANJAAN 

MACAMRUANG SIFATRUANG BESARAN 

RUANG 

I F.ASILITAS Departement Store Publik 4.063 m2 

KOMERSIAL Supermarket Publik 1.761 m2 

Restoran Semi publik 812 m2 

Arena Bermain Anak 

Retail Kerajinan : 

Publik 2.167m2 

- K. Kayu RT Publik 180m2 

- K. Kayu Furnitur Publik 1.106 m2 

- K. Tembaga (monel) Publik 103 m2 

- K. Tekstil (kain troso) Publik 129m2 

- K. Bambu 

Retail Umum : 

Publik 1.055 m2 

- Buku dan Alat tulis Publik 412 m2 

- Elektronik Publik 260m2 

- Sport Publik 65 m2 

- Optik Publik 260m2 

- Fote dan Kamera Publik 347 m2 

- Toke kaset Publik 260m2 

- Toko perhiasan Publik 563 m2 

:2 FASILlTAS Hall Publik 200m2 

PENUNJANG RuangMEE Service 259m2 

Oudang Service 64m2 

Ruang Keamanan Service 12 m2 

Ruang Pengelola Privat 64m2 

3 FASILITAS 

SERVICE 

KM/WC 

Musholla 

Ruang tunggu 

Service 

Semi privat 

Semi publik 

162m2 

36m2 

158 m2 

4 AREA PARKIR Sepeda motor 

Mobil 

Publik 

Publik 

543 m2 

2.880 m2 
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5.2.2. Organisasi Ruang 

A. Lantai I 
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5.2.3. Penzoningan 

Tingkat kepentingan kegiatan digunakan sebagai pertimbangan dalam 

penzoningan kelompok kegiatan. Zona-zona tersebut meliputi : zona fasilitas 

komersial, zona fasilitas penunjang, zona fasilitas service. 

"S--r 
<<., 

Gambar 5.4 Penzoningan 
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5.2.4.	 Konsep Tata Ruang Luar 

Konsep tata ruang luar meliputi pencapaian ke tapak, pola sirkulasi dalam 

tapak, ruang terbuka, dan tata vegetasi. Site entrance dibedakan menjadi dua yaitu 

untuk pejalan kaki dan kendaraan bermotor. Pintu masuk untuk kendaraan 

bennotor sendiri dibedakan menjadi dua yaitu untuk pengunjung dan pengelola 

(untuk kegiatan sirkulasi barang). Pintu keluar site dijadikan satu antara 

pengunj ung dengan pengelola untuk memudahkan pengawasan. Ruang terbuka 

berfungsi sebagai area parkir dan ditunjang dengan tata vegetasi yang berfungsi 

secara fungsional sebagai peneduh. 

Perletakan bangunan utama ditengah dengan mempertimbangkan 

pemanfaatan semaksimal mungkin untuk bangunan diluar batas garis sempadan. 

Perletakan area komersial didepan, area servis ditengah dan area penunjang 

terletak dibelakang bangunan. 

5.2.5. Konsep Tata Ruang Dalam 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam konsep tata ruang dalam 

adalah bentuk kegiatan dan arus sirkulasi pengunjung / barang. Bentuk kegiatan 

yang bersifat publik diwadahi dalam ruang yang berdimensi besar yaitu hall. 

Sesuai fungsi hall sebagai ruang penerima dan transisi maka Hall diletakkan 

didepan pintu masuk atau berdekatan dengan alat transportasi vertical dalam hal 

ini escalator dan tangga. 

Pt::rlt::lakan hall st::bagai ruang publik harus rnudah dicapai dari segala arah, baik 

dari tingkat lantai itu sendiri maupun dari lantai dibawah atau diatasnya. Hall 

sebagai ruang publik dapat ditemui pada tiap lantai, yang membedakan hanyalah 

ukuran dimensinya. 

Bentuk kegiatan jual beli diwadahi dalam ruang komersial yaitu retail, 

supennarket dan department store. Retail terletak di lantai satu dan dua. 

Department store di lantai dua sementara supermarket di lantai tiga. Letak ruang 

komersial berdekatan dengan ruang penerima (Hall) untuk menarik pengunjung 

melakukan aktifitas jual beli . 
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Bentuk kegiatan pengelolaan diwadahi dalam ruang pengelola yaitu ruang 

karyawan, gudang yang terletak di lantai satu, dua dan tiga. 

Bentuk kegiatan service diwadahi dalam ruang krnlwc, ruang tunggu, 

diletakkan ditiap lantai sementara musholla diletakkan di lantai tiga:' Bentuk 

kegiatan penunjang berupa MEE diletakkan di lantai dasar pada belakang 

bangunan agar tidak menganggu aktifitas dalam bangunan serta memudahkan 

dalam perawatan dan pengawasannya. 

Bentuk kegiatan rekreatif diwadahi dalam ruang arena bennain anak yang 

diletakkan di lantai tiga, dan restoran sebagai ruang penunjang diletakkan di 

lantai tiga. 

5.2.6. Konsep Sirkulasi 

Konsep sirkulasi ruang luar dan sirkulasi ruang dalam mengunakan pola 

sirkulasi linier. Sirkulasi ruang luar menggunakan pola linier dengan 

mempertimbangkan pemanfaatan ruang-ruang sisa (garis sempadan) di sekeliling 

bangunan sebagai area parkir. 

Sementara sirkulasi yang digunakan dalam tata ruang dalam yaitu sirkulasi 

linier dengan tujuan untuk mengarahkan pengunjung melewati ruang-ruang retail. 

Untuk dapat mengamati materi yang diperdagangkan secara menyeluruh 

dalam ruangan, khususnya ruang retail dipergunakan void dan escalator sebagai 

alat transportasi vertical pada kedua sisi (kanan dan kiri dari pintu masuk). 

Dengan adanya void dan sistcm sirkulasi seperti yang tersebut diatas, 

pengunjung diharapkan dapat melihat kOlldisi yang ada di lantai atas dan 

demikian pula sebaliknya. Adanya sistem void ini juga mampu mendukung 

kegiatan rekreatif, disamping kegiatan berbelanja. 

Untuk memudahkan pencapaian ke dalam bangunan ada tiga pintu masuk 

yaitu dibagian depan, kanan, dan kiri bangunan. Pintu untuk keluar masuk antara 

pengunjung dan karyawan dibedakan letaknya. 
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Sementara untuk pencapaian ketingkat lantai yang lebih tinggi digunakan 

escalator yang dapat dicapai dari segala arah. Letak eskalator berada di hall, pada 

ruangan yang menjadi ruang publik ini juga diletakan beberapa tempat duduk 

diantara tanaman-tanaman untuk kebutuhan istirahat bagi pengunjung. 

5.2.7. Konsep Sistem Utilitas 

A.	 Sistem Drainasi Air Hujan 

Penggunaan sistem drainasi yang dipakai adalah sistem drainasi bawah 

permukaan. Untuk mengontrol kemacetan air, pada beberapa bagian tertentu 

digunakan bak kontrol. Sistem pembuangan dari bak kontrol ditampung di surnur 

peresapan kemudian disalurkan ke riol kota. 

B.	 Sistem Air Bersih 

Sistem air bersih yang dipakai yaitu sistim down feed, dengan sumber 

air dari sumur yang kemudian disalurkan ke bak penampung diatas bangunan. 

Dari bak penampung air bersih di atas bangunan kemudian disalurkan ke fixture. 

Air pada bak penampung atas dibagi dua untuk kebutuhan air bersih harian dan 

kebutuhan air untuk fue protection. 

C. Sistem Air Kotor 

Sistem pembuangan air kotor yang dipakai dibedakan menjadi air kotor 

padat yang langsung disalurkan ke septictank dan air kotor cair disalurkan ke bak 

lemak, bak kontrol ke septictank lalu kemudian keduanya disalurkan ke sumur , 

peresapan. 

D.	 Sistem Jaringan Listrik 

Sistem jaringan listrik mengunakan sumber listrik dari PLN dan Genset 

kemudian masuk ke MDP, yang kemudian disalurkan perlantai pada distribusi 

panel. Dari distribusi panel diteruskan ke saklar dan terbagi dalam stop kontak 

dan lampu. 

E. Sistem Pemadam Kebakaran 

Sistem pemadam kebakaran yang dipakai yaitu dengan sprinkler dan fire 

hydrant (tiap 30m). Kebutuhan air untuk fire protection dipenuhi dari bak 

penampung atas. 
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F.	 Sistem Jaringan HVAC 

Sistem jaringan HVAC yang digunakan yaitu sistem AC sentral yang disalurkan 

lewat inlet dan outlet dari ducting AC dari shaft tiap lantai. 

G. Sistem Jaringan Telekomunikasi 

Sistem jaringan telefon yang digunakan adalah dengan alat PABX, dengan 

pertimbangan sistem ini dapat langsung berhubungan dengan ruang dalam gedung 

tanpa operator. 

H.	 Sistem Pembuangan Sampah 

Sampah yang dihasilkan dari pemakai bangunan dikumpulkan dalam bak 

pembuangan sampah, dan sampah-sampah tersebut dibawa truk sampah dibuang 

ke tempat pembuangan akhir / TPA. 

5.2.8. Sistem Struktur 

Sistem struktur bangunan meliputi sub struktur dan super struktur yang 

meliputi: 

A.	 Sistem sub struktur 

Mengunakan pondasi titik dan menerus pada bangunan utama dan 

mengunakan pondasi tiang pancang pada entrance bangunan. 

I '\ 

cb cb b ." 
it .~ I ~I'/OA" "r'TIIe 
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Gambar 5.5 sistem sub struktur 
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B.	 Sistem super struktur 

Super struktur mengunakan struktur rangka yang terdiri dari kolom 

dan balok dengan pola grid. 

•	 Lantai 

Lantai mengunakan plat lantai beton dengan fmising lantai keramik. 

• Dinding 

Dinding mengunakan batu 

multiplek / dinding kayu 

bata yang dikomposisikan dengan kaca, 

• Atap 

Atap mengunakan sistem rangka baja pada ruang yang memiliki bentang 

lebar dan atap plat beton sebagai struktur pendukung utilitas bangunan 

LAI'lTAT 

L· · PLAT LA t-l r,,! ~~TO"" 

t:>IHDIHG' 

~s ~ S S ~ 
: : 1 ; : ; : ~ 

p,HPIN" • .,,, ...,.. 

ATAP 

• L • I 
PlAT AT~P &STaN 

Sltr/M ~N"Ic:.'" 
ll.eTOH 

Gambar 5.6 Sistem super struktur 
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Lampiran Perhitungan Ruang 

A. Luas Fasilitas Penunjang 

Ruang- ruang yang terrnasuk dalam fasilitas Penunjang adalah: MEE, Ruang 

Pengelola (R. Management, R. Pemeliharaan, R. Keamanan). 

1. Perhitungan R. MEE
 

Ruang MEE yang digunakan untuk Pusat Perbelanjaan antara lain adalah :
 

- Ruang ABU: 12 m2 (3 x 4 )
 
2- Ruang AC: 1 m (1 xl)
 

- Ruang Elektrikal: 0,5 m2 (1 x 0,5 )
 

- Ruang air bersih, fire protection: 0,5 m2 (1 x 0,5 )
 

- Ruang/ shaft telepon: 0,25 m2 (0,5 x 0.5 )
 

- Ruang lift barang: 3 m2 (1,5 x 2 )
 

- Shaft sampah: 1 m2 (1 xl)
 

Jumlah luasan 3 lantai: 18,25 m2 x 3 = 54,75 m2 = 55 m2
 

- Ruang Genset: 30 m2 (6 x 5 )
 

- Ruang mesin AC: 40 m2 (8 x 5 )
 

- Ruang Power Supply: 20 m2 (5 x 4 )
 

- Ruang Water trealm~nt: 20 m2 (5 x 4 )
 

- Ruang tangki bawah: 20 m2 (5 x 4 )
 

- Ruang tangki atas: 10 m2 (5 x 2 )
 

- Gudang: 64 m2 (8 x 8)
 

Jumlah luasan: 204 m2
 

Luasan Total Ruang MEE: 259 m2
 

2. Perhitungan R. Pengelola ruang manajemen
 

- Ruang pimpinan 1 orang @ 6,25 m2
: 6,25 m2
 

- Ruang stafpimpinan 2 orang @6,25m2 
: 12,5 m2
 

- Ruang karyawan 3 orang @ 6,25 m2
: 18,75 m2
 



_Ruang rapat 12 orang @ 1,5 m2
: 18 m2
 

- Toilet 2 buah @ 4 m2
: 8 m2
 

Luas Total: 63,5 m2= 64 m
2
 

3. Perhitungan R. Pengelola ruang keamanan
 

Ruang Keamanan toko asumsi tiap lantai 2 orang
 
22 m21orang (2 orang x 3 1antai) : 12 m 

B. Luas Fasilitas Service 

Ruang- ruang yang termasuk dalam fasilitas service adalah : musholla dan lavatory 

(KMIWC) 

1.	 Perhitungan luas musholla
 

Musholla untuk 30 orang @ 1,2 m2
: 36 m2
 

2.	 Perhitungan untuk lavatory pengunjung 

asumsi density 4 m2I orang 

standar wastafe1: 1 m21buah/ 100 pemakai 

Urinoir: 0,7 m 21buah 

wc: 1,8 m21buah 

Prakiraan pemakai: (luas Lantai dasar + sirkulasi) : density 

: (5.940 m2 + 1.188 m2): 4 

: 1.782 orang 

Asumsi pria : wanita yaitu 1:2 

Pria 

Pengunjung pria= 1/3 x 1.782= 594 orang 

WC= 594 1100 x 1,8 m2= 10,69 m2 

Urinoir= 594/100 x 0,7 m2= 4,16 m2 

Wastafel= 100 xl m2= 594 m2 

Tota1= 20,79 m2= 21 m2 

Wanita 

Pengunjung wanita= 2/3 x 1.782= 1.188 orang 



WC= 1.188/ 100 x 1,8 m2= 21,38 m2 
2Wastafe1= 1.188/ 100 xl m = 11,88m2 

Tota1= 33,26 m2 

Luas total KMI WC untuk 3 lantai yaitu: 

(luas KMlWC pria + luas KMI WC wanita ) x 3 lantai : (21 + 33 ) x 3 

~ 162 m' ! 
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Lampiran Layout Ruang 

~ 

Ruang yang besaran I luas ruangnya sarna og,>D t 
~ Dengan type 1 adalah : Dg 02.1>..,.. 
08~ 1. Kerajinan Kayu Furniture + 650 
O:l.11 2. Karajinan Bambu ~D oOJ 
+ 
oB? 

+

~~l 
g Dl 

, 500 t-

Gambar Lay Out Kerajinan Kayu Furniture 

Ruang yang besaranl lua~ runngnya sarna ... ~~~ 

o;~ d~ngan type 2 adalah -t 

1. Kerajinan Tembaga (Monel) l:--S:I t 2. Kerajinan Kayu Rumah Tangga 
1110 450 

3. Buku Dan Alat Tulis 1r--s;::1 ~ 
... 

~I f=I Of?==---' 

+ 500 ~ 

Gambar Lay Out Kerajinan Tembaga (Monel) 



?DO 4. Toko Kaset 

5. Toko Perhiasan 

-+ 6. Optik
04'7 
+
055I~ T 

-t 400 r-

Gambar Lay Out Elektronik . 

~r~ 
l=:-~I ~ Ruang yang besaran / luas ruangnya sama 

400 
Dengan type 4 adalah : r---=;;:r 
- Kerajinan Kain Traso ~ ~lQf.0 

-1 400 t-

Gambar Lay Out Kerajinan Kain Traso 
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Ruang yang besaran/ luas ruangannya sarna 

Dengan type 3 adalah : 

1. Elektronik 

2. Sport 

3. Foto dan Kamera 


